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PEDOMAN TRANSLITERAS
HURUF ARAB KE HURUF LATIN

Tranditeras adalah sesuatu hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak
istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga, dan lain sebagainya yang aslinya ditulis
dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu
ditetapkan satu pedoman trandliterasi sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dadl D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
3% Ta t te (dengan titik di
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bawah)

35 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

& ‘an komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

] Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

2 Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Voka tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
trangdliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah [ I

: Dammah U U

Vii



2. Vokal Rangkap
Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya al adanu
wd Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau ya a adan garisdi atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
) Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- J8 qala
- &) rama
- & qila

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditrandliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzada
-5 a-birr

F. Kata Sandang

K ata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun

dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Katasandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.



ABSTRAK

ROA adadah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga
memperoleh keuntungan berdasarkan total asset yang dimilikinya. Untuk mendapatkan |aba
diatas rata-rata, mangemen harus mampu meningkatkan pendapatan dan mengurangi semua
beban atas pendapatan. Ha tersebut menunjukkan bahwa mangemen harus memperluas
pangsa pasar dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah. Untuk memperluas
pangsa pasar diperlukan adanya kegiatan promosi. Kegiatan promos yang dilakukan
memerlukan biaya yang harus dikeluarkan oleh bank syariah. Biaya promos yang
dikeluarkan oleh bank diharapkan dapat membuat perolehan dana pihak ketiga meningkat.

Setelah sukses menghimpun dana dari masyarakat, bank syariah akan menyalurkan
pembiayaan kepada masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh profit. Namun berdasarkan
keadaan dilapangan menunjukkan hasil yang tidak sesuai. Dalam laporan keuangan tahunan
Bank Muamalat Indonesia dana promosi di Bank Muamalat Indonesia mengalami kenaikan
yang sangat signifikan dari tahun 2017 ke tahun 2018. Namun pembiayaan, dana pihak ketiga
dan ROA mengaami penurunan dari 2017 ke tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh antara biaya promosi, dana pihak ketiga dan pembiayaan terhadap ROA.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan Bank Muamalat
Indonesia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan jumlah sampel sebanyak 33 sampel. Untuk menguji instrument penelitian
menggunakan uji asumsi klasik dan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda dengan alat IBM SPSS Statistic 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya promos berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, dana pihak ketiga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA serta pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci: Biaya Promos, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, ROA



ABSTRACT

ROA isapicture of bank productivity in managing funds so that they get profits based
on their total assets. To get above average profit, management must be able to increase
revenue and reduce all expenses on revenue. This shows that management must expand
market share and eliminate non-value added activities. To expand market share, promotional
activities are needed. Promotional activities carried out require costs to be incurred by Islamic
banks. Promotional costs incurred by the bank are expected to increase the acquisition of
third party funds.

After successfully raising funds from the public, Islamic banks will channel financing
to the public with the aim of making a profit. However, based on the situation in the field, the
results are not appropriate. In the annual financial report of Bank Muamalat Indonesia,
promotional funds at Bank Muamalat Indonesia experienced a very significant increase from
2017 to 2018. However, financing, third party funds and ROA decreased from 2017 to 2018.
This study aims to examine the effect of promotion costs , third party funds and financing
towards ROA.

The type of research used in this research is quantitative research. The method used is
the documentation method. The data used in this study is secondary data derived from the
annual financial statements of Bank Muamaat Indonesia. The sampling technique in this
study used a purposive sampling technique and the number of samples was 33 samples. To
test the research instrument using the classical assumption test and the analytical method used
ismultiple linear regression analysis with the IBM SPSS Statistic 25 tool.

The results showed that promotion costs had a positive and significant effect on ROA,
third-party funds had a negative and significant effect on ROA and financing had a positive
and significant effect on ROA.

Keywords. Promotional Costs, Third Party Funds, Financing, ROA
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BAB |
PENDAHULUAN
|.I. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Negara Republik Indonesia yang di tetapkan pada tanggal 10
Novermber 1998 Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan definisi dari bank yakni suatu
lembaga yang melakukan penghimpunan dana yang bersumber dari pihak ketiga yaitu
masyarakat berupa giro tabungan maupun deposito dan mendistribusikannya berupa
kredit atau bentuk lain kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
kesgahteraan dan mengatasi kesenjangan sosial yang terlalu besar di masyarakat.
Dalam perkembangannya, industry perbankan menjadi lebih kompetitif karena
muncul banyak regulasi baru dan semakin banyak terbentuknya bank-bank baru di
Indonesia.

Bukan hanya bank konvensional sgja, di Indonesia juga mengalami
pembaharuan dan perkembangan secara berkesinambungan sehingga lahirlah jenis
bank baru yang dewasa ini disebut sebagai bank syariah. Perbankan syariah iaah
sebuah system perbankan yang dalam pelaksanaan dan kegiatan operasionalnya
didasarkan pada hukum Islam (syariah). Dengan menggaris bawahi adanya larangan
bertransaksi utang piutang dengan memberikan bunga pada pinjaman atau riba
sebagal timbal balik serta larangan melakukan investasi pada sektor usaha yang tidak
halal dalam pandangan agama Islam.

Bank Muamaat menjadi salah satu bank syariah pendahulu dan tertua di
Indonesia yang didirikan pada tahun 1991 dan mula melakukan operasiona pada
tahun 1992. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank Muamalat Indonesia
menerapkan prinsp yang sesuai dengan kaidah Islam. Kegiatan menghimpun
(funding) dan menyalurkan dana (financing) kepada nasabah merupakan kegiatan
operasional utama yang dilaksanakan oleh lembaga perbankan.

Pada proses penghimpunan dana (funding), yang menjadi sumber pemasukan
adalah dana yang bersumber dari masyarakat luas. Sumber dana yang berasal dari
masyarakat menjadi sumber dana yang sekiranya mudah untuk diperoleh dan pastinya
juga dibutuhkan strategi yang baik dari bank untuk menarik minat masyarakat agar
bersedia menyimpan dana nya di bank. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk
menarik minat masyarakat adalah melalui promosi. Peran promos sangat penting
dalam memperkenakan jasa atau produk yang akan ditawarkan oleh bank kepada
nasabah atau calon nasabah.



Kegiatan promosi yang dilakukan membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan
oleh bank syariah. Biaya promosi yang telah dikeluarkan oleh perbankan diharapkan
dapat meningkatkan perolehan dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat
sebagai nasabah. Setelah berhasil melakukan penghimpunan dana dari masyarakat,
bank syariah akan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam
bentuk pembiayaan guna memperoleh profit.

Menurut Rivai pembiayaan adalah penyaluran dana yang dilakukan oleh
perbankan syariah untuk memenuhi kebutuhan nasabah, baik kebutuhan konsumtif
maupun kebutuhan produktif. Melalui definis tersebut bank syariah merupakan
lembaga intermediate tanpa memberi pinjaman dan membebankan bunga terhadap
pinjaman tetapi dengan cara bank syariah melakukan pembelikan barang yang
diperlukan oleh nasabah kemudian menjual barang tersebut kembali kepada nasabah.
Sedlain itu cara lainnya adalah dengan bank syariah mengikutsertakan moda dalam
usaha nasabah. Pembiayaan dilaksanakan oleh bank syariah untuk memperoleh profit
yang efisien dan maksimal, meskipun untuk mendapat keuntungan tidak hanya
bersumber dari pembiayaan, tetapi pembiayaan masih menjadi sumber profit utama
bagi bank syariah.

Kasmir berpendapat mengena hidup dan matinya suatu lembaga perbankan
ditentukan oleh jumlah pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat dalam satu
periode. Antara pembiayaan dan laba bank berbanding lurus yang berarti jikalau
pembiayaan yang disalurkan mengalami pertambahan maka laba yang diperoleh juga
akan semakin banyak. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan yang
dalam hal ini adalah perusahaan perbankan untuk mendapatkan keuntungan dalam
hubungannya dengan kegiatan operasional, total asset ataupun modal sendiri.’Rasio
profitabilitas merupkan ukuran untuk menila kinerja perusahaan dalam memperoleh
keuntungan. Dalam penelitian disini, rasio profitabilitas yang dipergunakan ialah rasio
pengembalian asset atau dalam istilah perbankan disebut ROA (Return on Asset).?

Dari sgumlah pemaparan diatas mengenai Bank Muamalat Indonesia sebagai
bank syariah pertama yang ada di Indonesia, apakah Bank Muamalat Indonesia
mampu berkompetiss dengan bank syariah lainnya dan menjaga eksistensi sebagai

bank syariah tertua, bagaimana cara bank syariah memperoleh dana melaui dana

Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010).
2Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Y ogyakarta: BPFE, 2010).
3K asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011).
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pihak ketiga yang diperoleh dengan cara melakukan promosi dan menyalurkannya
dalam bentuk pembiayaan untuk mendapatkan profit, terdapat fenomena dimana pada
laporan tahunan pada Bank Muamalat Indonesia terdapat gap research (permasalahan
penelitian) yang menjadi alasan pendliti untuk meneliti tentang hal ini.
Berdasarkan laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 1.1 Data Biaya Promosi, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan dan ROA pada Bank
Muamalat Indonesia Tahun 2017-2020

Nama
2017 2018 2019 2020
Akun
Biaya
. 24.088.892 86.816.829 9.621.276 9.668.437
Promosi
Dana
Pihak 48.687 45.636 40.357 41.424
Ketiga
Pembiaya
41.288 33.559 29.867 29.084
an
ROA 0,11% 0,08% 0,05% 0,03%

Sumber : Laporan Tahunan BMI Tahun 2017-2020 (www.bankmuamalat.co.id)
Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa dana promosi di Bank Muamalat

Indonesia mengalami kenaikan sangat signifikan dari tahun 2017 ke tahun 2018.
Namun pembiayaan, dana pihak ketiga dan ROA mengalami penurunan dari 2017 ke
tahun 2018. Berdasarkan pernyataan Kasmir, untuk memaksimalkan kegiatan
operasional bank syariah dalam hal penyaluran pembiayaan, perbankan syariah wajib
menghimpun dana yang berasal dari masyarakat dengan maksimal. Ketika
penghimpunan dana yang dilaksanakan oleh bank syariah menunjukkan performa
yang meningkat maka pembiayaan pun akan bertambah. Untuk menarik minat
masyarakat diperlukan promosi. Menaikkan pertumbuhan perbankan syariah juga
berarti harus meningkatkan kemampuan perbankan dalam strategi promosi yang
dimana dalan kegiatan pemasaran, promos begitu penting untuk dilakukan.
Pemasaran adalah suatu proses sosial yang terstruktur dan terarah guna memenunhi

kebutuhan setiap individu melalui hubungan timbal balik produk maupun jasa.



Promosi menjadi suatu urgensi yang harus dilakukan oleh bank syariah guna
mendongkrak profit di suatu perusshaan yang dalam hal ini adalah lembaga
perbankan. Produk perbankan terdiri atas produk yang menawarkan berbagai fasilitas
seperti tabungan, giro, deposito maupun produk jasa lainnya yang cenderung sama
antar suatu bank dengan bank yang lain. Karena produk yang ditawarkan rata-rata
adalah sama maka promosi menjadi suatu keharusan untuk menarik calon nasabah
maupun menjaga loyalitas nasabah yang sudah ada. Promos harus dilakukan secara
optimal untuk menarik calon nasabah maupun menjaga loyalitas nasabah yang telah
ada agar tidak berpindah ke bank lain. Sehingga bank pun perlu mengal okasikan dana
nya untuk melakukan promosi agar tujuan dapat tercapai.

Daam teori Khotler menyebutkan bahwa jika biaya promosi mengalami
kenaikan dari sebelumnya bank berharap akan mendapat respons positif dari nasabah
terhadap produk-produk simpanannya. Maka dari itu diharapkan akan lebih banyak
nasabah yang menyimpan dana nya di bank dan dapat menigkatkan profit bank
melalui penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank ke masyarakat kembali.*
Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan data pada Bank Muamalat
Indonesia dimana pada tahun 2017 ke tahun 2018 biaya promosi meningkat namun
dana pihak ketiga, ROA dan pembiayaan mengalami penurunan. Begitu pula pada
tahun 2019 ke 2020 dimana dana promosi mengalami peningkatan namun hal yang
dialami ialah ROA menurun. Begitu pula dengan DPK mengalami pertambahan
namun pembiayaan dan ROA mengalami penurunan.

Komponen-komponen yang membentuk Return On Assets (ROA) diantaranya
adalah :
1.Pendapatan, merupakan arus masuk aktiva selama suatu periode yang ditimbulkan
oleh aktivitas operasiona utama perusahaan.
2.Beban merupakan arus keluar yang disebabkan oleh suatu aktivitas yang merupakan
bagian utama dalam operasional perusahaan.
3.Keuntungan merupakan kenaikan aktiva bersih dari transaksi yang dihasilkan dari
pendapatan.
4.Kerugian ialah aktiva bersih yang menurun melalui transaksi insidentil >

“Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran ( Principles of Marketing) Edisi Bahasa
Indonesia Jilid | (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008).

®Donald E Kieso, et d, Intermediate Accounting Terjemahan Emil SalimJilid I, Edisi 10 (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2002).



Berdasarkan hal tersebut salah satu komponen pembentuk ROA adalah beban
atau biaya, yang hal tersebut justru memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai
biaya promosi yang seharusnya berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.
Namun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, terdapat hasil penelitian yang
menunjukkan perbedaan dengan teori-teori yang sudah dikemukakan sebelumnya
maupun perbedaan hasil penelitian yang satu dengan penelitian lainnya. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ira siti Rohmah Maulida, menunjukkan pengaruh
biaya promosi dan biaya tenaga kerja secara simultan terhadap tingkat profitabilitas.
Pengaruh biaya promosi (X;) dan biaya tenaga kerja (X,) terhadap ROA sebesar
67,73% dan sisanya sebesar 32,27% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.® Dalam pendlitian lain, yakni penelitian yang dilakukan oleh Lasca
Radella dkk menunjukkan bahwa biaya promos tidak berpengaruh terhadap
perubahan |aba bersih.’

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri Mawar Katuuk dkk hasil penelitian
menunjukkan secara simultan DPK, LDR, BOPO berpengaruh terhadap ROA dan
secara parsial dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA.? Dalam penelitian lainnya oleh You Are Nita dimana menunjukkan variabel
Dana Pihak Ketiga berpengarun negatif dan tidak signifikan terhadap Return On
Asset.®

Penelitian lainnya oleh Uswatun Hasanah memberikan hasil jika variabel
pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah secara
parsial .

Berdasarkan ketidaksesuaian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PENGARUH BIAYA PROMOSI, DANA PIHAK
KETIGA DAN PEMBIAYAAN TERHADAP ROA PADA BANK MUAMALAT
INDONESIA”.

®Ira Siti Rohmah, “Pengaruh Biaya Promosi dan Biaya Tenaga Kerja terhadap Profitabilitas di PT.Bank Syariah
Mandiri,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, 3 (2019), 15.

"Lasca Radella, et al, ‘Pengaruh Biaya Promosi, Biaya Kualitas Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Perubahan Laba Bersih’, Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 2 (2021), 59.

8putri Mawar Katuuk, et al, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset Bank Umum di Indonesia Periode 2010.1-2017.4,” Jurnal
Berkala IImiah Efisiensi, 18.2 (2018), 170.

®You Are Nita Sari, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, CAR dan LDR terhadap Profitabilitas Bank Pasca
Penerapan IFRS” (STIE Perbanas, 2015).

¥yswatun Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan, NPF, CAR dan FDR terhadap Profitabilitas Bank Syariah,” Jurnal
Riset Mahasiswa Akuntansi, 7 (2019), 1.



|.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh biaya promosi terhadap ROA pada Bank Muamalat
Indonesia?
2. Bagamana pengaruh dana pihak ketiga terhadap ROA pada Bank Muamalat
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh pembiayaan terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia?

|.3. Tujuan Pendlitian
1. Gunamengetahui bagaimana pengaruh biaya promosi terhadap ROA pada Bank
Muamalat Indonesia
2. Gunamengetahui bagai mana pengaruh dana pihak ketigaterhadap ROA pada
Bank Muamalat Indonesia.

3. Gunamengetahui bagaimana pengaruh Pembiayaan terhadap ROA pada Bank
Muamalat Indonesia

|.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian yang dilakukan menghasilkan bukti empiris serta konfirmasi konsistensi
terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya.
b. Menyagjikan tambahan informasi terkait pembiayaan, biaya promosi, dana pihak
ketigadan ROA.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi mengenai penentuan factor
apa sgja yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan untuk para praktisi.

3. Manfaat bagi peneliti

Diharapkan bahwa hasil penelitian mampu memperluas ilmu pengetahuan dan sebagai

acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

|.5. Sistematika Penulisan
Guna memberikan kemudahan untuk memahami pembahasan pokok permasalahan yang

akan dibahas, maka skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:



BAB |: PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka diuraikan mengenai landasan penelitian yang digunakan oleh
peneliti yang berisi mengenai kerangka teori, penelitian-penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis guna memperkuat variabel-variabel yang digunakan di dalam

penelitian.

BAB IlI: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab metodologi penelitian diurailkan mengena cara yang dilaksanakan dalam
menunjang penulisan skripsi mengenal jenis dan sumber data, populasi dan sampel,

metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran sertateknik analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab hasil dan pembahasan diuraikan mengenai gambaran atau deskripsi objek
penelitian yang berisi hasil uji asums klasik, analisis regresi linear berganda dan uji

hipotesis.

BAB V: PENUTUP
Pada bab penutup diuraikan mengenai saran dan kesimpulan dari hasil analisis data yang
dapat dijadikan pertimbangan oleh pihak-pihak yang terkait didalamnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1. ROA (Return On Assets)

A. Pengertian

Return on Asset merupakan salah satu jenis dari rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas dihitung berdasarkan hasil perbandingan keuntungan setelah pajak
dengan total ekuitas ataupun keuntungan setelah pajak dengan total aktiva pada suatu
perusahaan dalam suatu periode.™ Fungsi rasio profitabilitas bagi perbankan ialah
sebagai pengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh profit melaui
modal atau asset yang dimilikinya™ dimana rasio yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ROA yang berguna untuk mengukur kemampuan bank untuk mendapatkan
laba atas total asset yang dimiliki yang dinyatakan dalam presentase (%).* Dengan
adanya rasio profitabilitas, bank dapat mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas
kegiatan operasional suatu bank dengan output margin keuntungan dan ROA. Margin
keuntungan itu sendiri merupakan ukuran keefektifan dan keefisienan bank dalam
memperoleh keuntungan dan ROA merupakan perbandingan yang mendeskripsikan
kemampuan suatu lembaga perbankan dalam hal memperoleh profit atas pengolahan
jumlah asset milik perusahaan.
ROA dapat memberikan deskripsi mengenai keefektifan bank dalam hal

pengelolaan dana hingga memperoleh profit berdasarkan total asset yang dimilikinya,
Return on asset juga menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar
manajemen harus melakukan peningkatan terhadap pendapatan disisi lain juga harus
melakukan pengurangan terhadap beban atas pendapatannya. Hal ini menunjukkan
bahwa pihak mangjemen harus menyusun strategi dalam perluasan pangsa pasar dan
penghapusan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah.'* ROA yang bernilai terlalu
sedikit menunjukkan kemampuan mangemen bank dalam menghasilkan income dari
pengelolaan asset yang dimiliki kurang maksimal. Sedangkan apabila besar nilai

1 glamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management (Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI, 2006).

12 |_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005).

¥ Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).

14 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan Bisnis Berbasis Analisis
Keuangan (Jakarta: Diadit Media, 2006).



return on asset meningkat maka efektifitas pengelolaan lembaga perbankan dalam
menghasilkan pendapatan atas pengelolaan asset yang dimiliki bernilai baik.*®
ROA = x 100%'®
Tabel 2.1 Peringkat Pengukuran Analisis ROA
( Kodifikasi Penilaian K esehatan Bank )

No Rasio Keterangan
1. ROA > 1,5% Sangat sehat
2. 1,5% < ROA <1,5% Sehat

3. 1% < ROA <1,5% Kurang sehat
4. ROA< 1% Tidak sehat™

Sumber : Indra Siswanti dkk, Manajemen Resiko Perusahaan.
B. Unsur Pembentuk Return on Asset
Return On Asset terdiri dari beberapa unsur pembentuk, seperti:
1. Net Profit Margin
Harahap mendefiniskan bahwa rasio net profit margin menunjukkan tentang
seberapa besar persentase net income dari hasil penjualan atas barang maupun jasa.
Juga mencakup keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan.
Semakin besar nilai dari NPM maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dianggap semakin baik.*® Sedangkan menurut Kasmir, margin laba bersih atau
net profit margin atau yang biasa disebut NPM merupakan rasio perbandingan antara
laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Margin laba kotor menunjukkan
laba yang relative terhadap perusahaan, sedangkan margin laba bersih merupakan
ukuran keuntungan yang didapatkan dengan cara membandingkannya dengan hasil
penjualan. ™ Lalu menurut Syamsuddin, margin laba bersih ialah perbandingan
antara net profit yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh biaya-biaya
termasuk pajak dibanding dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin, maka
semakin baik pula kemampuan penjualan suatu perusahaan.?
Konsep laba dalam perspektif Islam tidak jauh berbeda dengan perspektif

konvensional yaitu laba merupakan selish dari pendapatan dan beban. Keuntungan

> Darsono.

® Dwi Suwikyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010).
Y Indra Siswanti, et al, Manajemen Resiko Perusahaan (Medan: Y ayasan KitaMenulis, 2020).

18 Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010).

19 K asmir, Analisis Kinerja Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008).

2 |_ukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan,
Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013).
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didapatkan dari adanya proses jual beli sebagaimana dituangkan dalam Surah Ash —
Shaff (61) ayat 10 yang berbunyi :
ol 15 e s&atisslas e 280N 8 15l Gl W G
“ Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaann
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?
Mengambil keuntungan juga diperbolehkan dalam Idam sebagaimana tertuang
dalam Surah An Nisaa’ (4) ayat 29 yang berbunyi :
@08 S 57 sk Ll e 5085 (0685 1Y) il & 200 5l 1 5RKE Y i il @l g
Ls s & 08 d &)

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

2. Perputaran Total Aktiva ( Total Assets Turnover )

Perputaran total aktiva adalah unsur pembentuk ROA yang menggambarkan
efisiensi penggunaan keseluruhan asset suatu perusahaan yang dalam hal ini adalah
perusahaan perbankan dalam menghasilkan volume suatu penjualan tertentu.
Semakin besar nila rasio ini maka penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan semakin efisien.”*

C. Tujuan
Adapun tujuan dari rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan diantaranya adalah:
1) Sebagai alat pengukur atau ukuran laba yang dihasilkan perusahaan dalam suatu
periode.
2) Sebaga aat untuk melakukan penilaian mengenai posisi laba perusahaan antara
periode sebelumnya dengan periode yang sedang dija ankan.
3) Sebaga alat untuk melakukan penilaian terhadap perkembangan laba dari satu
periode ke periode lain.
4) Sebaga adat untuk melakukan penilaian mengenai besarnya laba bersih yang
dihasilkan sesudah pajak dengan jumlah asset yang dimiliki atau modal sendiri.??

D. Kelebihan dan Kekurangan ROA
1) Kelebihan ROA:

! Selvia Lafau, et al, ‘Analisis Return On Asset (ROA) Dan Return On Equity (ROE) Pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Tahun 2016-2018’, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 4 (2021), 25.
# Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011).
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a) Mudah cara menghitung dan memahaminya.
b) Menjadi aat ukur kemampuan mang emen dalam menghasilkan profit.
¢) Perhatian yang lebih terhadap perolehan |aba oleh pihak manajemen.
d) Ukuran prestas mangjemen dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
asset yang ada.
€) Agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan efektif.
f) Untuk evaluasi terhadap kebijakan mang emen disuatu perusahaan.

2) Kekurangan Return On Asset:
a) Apabila nila ROA tinggi maka hal tersebut memicu mangemen untuk
bermal asan dalam meraih laba yang lebih tinggi lagi.
b) Mangemen hanya focus terhadap tujuan-tujuan jangka pendek yang
menguntungkan sgja tetapi tidak melihat adanya dampak negative yang akan
ditimbulkan terhadap jangka panjangnya.®®

2.1.2. Biaya Promos
A. Pengertian

Daam menghadapi persaingan antar perusahaan perbankan yang semakin
ketat, bank terus memperluas dan gencar untuk terus memperluas pangsa pasar dan
memikat hati masyarakat. Salah satu cara dilakukan dengan kegiatan promosi.
Kegiatan promosi menjadi kunci penting untuk keberhasilan pemasaran suatu produk
maupun jasa. Dengan dilakukannya kegiatan promosi maka perusashaan aktif
menyebarkan informasi, memengaruhi, dan meningkatkan sasaran terhadap produk
maupun jasa yang dijual perusahaan. Promosi merupakan cara yang efektif untuk
memperkenalkan serta menawarkan produk dari suatu perusahaan dalam hal ini
adalah perusahaan yang bergerak di bidang perbankan. Karena kegiatan promosi
merupakan ujung tombak sekaligus menjadi tulang punggung dalam memasarkan
produk atau jasa dari sebuah perusahaan perbankan itu sendiri.

Dalam melakukan promosi, tentu diperlukan adanya biaya. Biaya promosi
adalah seluruh pengeluaran yang digunakan untuk melakukan aktivitas pemasaran
seperti usaha untuk meningkatkan minat masyarakat akan suatu produk, memperluas
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bisa diterima masyarakat, membeli

dan menjaga loyalitas atas produk yang ditawarkan, serta menyebarkan informasi

% Bambang Susanto, Manajemen Akuntansi, Cetakan Pertama (Jakarta: Sansu Moto, 2005).
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dengan cara pembuatan iklan melalui media cetak atau media elektronik, dan
mengikuti berbagai kegiatan lain nya*

Daam proses perkembangan kegiatan pemasaran, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi yang salah satunya adal ah biaya promosi. Selain menjadi sarana untuk
meningkatkan penjualan produk atau jasa, kegiatan pemasaran juga dilakukan untuk
mengetahui keinginan serta kebutuhan konsumen (pasar). Hal tersebut tak kalah
penting, karena naik atau turun nya nilai penjualan akan sangat berpengaruh bagi
kelangsungan jangka panjang suatu produk ataupun jasa.

Pemasaran merupakan suatu kegaiatan yang dilakukan oleh individu maupun
organisasi untuk menciptakan, menawarkan dan mengelola hubungan pelanggan
untuk menawarkan produk dalam rangka memenuhi kebutuhan. Dalam melakukan
proses pemasaran, tentunya sangat dibutuhkan suatu cara yang disebut sebagai
relationship marketing yaitu penerapan hubungan yang baik kepada pelanggan atau
nasabah agar mendatangkan keharmonisan, kemudahan dalam mencari rezeki dan
mengatas persoaan-persoalan yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan semua
pihak yang terlibat. Dalam hal dunia perbankan yang merupakan penyelenggara
bidang jasa, tentu yang sangat diutamakan adalah kepuasan nasabah karena akan
menyebar|uaskan rasa puasnya kepada calon nasabah. Komponen kepuasan di bidang
perbankan diantaranya adalah:

1. Tangible, yaitu bukti secara fisik yang dimiliki oleh suatu perusahaan

perbankan seperti perlengapan kantor, daya tarik karyawan, perlengkapan dan

peraatan, dan bukti fisik lainnya.

2. Responsivity, yaitu keinginan dalam diri karyawan untuk memberikan

pelayanan kepada nasabah tanpa pandang bulu. Perusahaan harus mampu

memberikan motivasi kepada karyawan agar dapat melayani dengan sebaik
mungkin.

3. Assurance, yaitu jaminan atas wawasan, kompetensi, kesopanan yang

dimiliki karyawan untuk meyakinkan nasabah bahwa transaksi dilakukan

dengan benar dan tepat pada sasaran.

4. Reliability yaitu kemampuan perusahaan perbankan dalam melayani dengan

cepat, tanggap, akurat serta menciptakan kepuasan bagi nasabah. Agar dapat

% Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Jakarta: |ndeks K elompok Gramedia, 2007).
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tercipta reliabilitas ini maka karyawan diberikan pelatihan dan pendidikan

untuk meningkatkan pelayanan dan kompetensi.

5. Empathy, yaitu kemampuan bank dalam memberikan kemudahan pada

proses seluruh proses kegiatan, pemahaman tentang kebutuhan nasabah serta

menjalin hubungan dengan nasabah secara efektif dan profesional.
B. Tujuan

Tujuan diadakannya promosi yaitu :

1. Untuk memberikan informasi produk maupun jasa kepada target pasar.

2. Untuk mendapatkan kenaikan profit penjualan barang maupun jasa.

3. Untuk menarik minat masyarakat menjadi nasabah baru serta menjaga

hubungan dengan nasabah lama.

4. Sebagal strategi dalam menjaga tingkat kestabilan penjualan.

5. Menjadi pembeda dengan produk mapun jasa yang ditawarkan oleh

perusahaan lain.

6. Membentuk citra produk agar sesuai keinginan nasabah.

7. Mengunggulkan produk dibandingkan produk pesaing.

8. Untuk meningkatkan angka penjualan produk maupun jasa.

9. Meningkatkan kesadaran nasabah akan suatu merek sehingga tercipta

loyalitas terhadap merk tersebut.
C. Bauran Promosi

Bauran promosi merupakan cara yang dilakukan untuk memasarkan suatu
produk ataupun jasa yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal dan
sesuai dengan harapan perusahaan yang dilakukan dengan berbagai cara seperti:

1. Menggunakan media periklanan (advertising), merupakan salah satu bentuk
komunikas satu arah dengan menggunakan media penghubung antara pihak
perusshaan pebankan dengan masyarakat. Tujuan utama periklanan yaitu,
memperkenalkan produk atau jasa dan meningkatkan permintaan atas produk dan jasa
yang ditawarkan.

2. Personal selling, merupakan bentuk komunikasi secara langsung oleh tim
pemasaran dalam memperkenakan dan menawarkan produk atau jasa yang bertujuan

% Nurudin, “Pengaruh Relationship Marketing, Citra Perusahaan dan Kepuasan terhadap Loyalitas Nasabah
(Studi pada Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Semarang ),” Jurnal STIE Semarang, 10 (2018),

21-24.
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menarik minat masyarakat untuk menjadi konsumen terhadap produk atau jasa yang
ditawarkan.

3. Publisitas atau Public Relation merupakan sgumlah informasi yang
disebarluaskan oleh media kepada masyarakat.
D. Promosi Dalam Idam

Menurut pengertian secara umum, promosi merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memperkenalkan produk ataupun jasa kepada
masyarakat luas. Dalam ekonomi Islam pun juga menerapkan kegiatan promosi untuk
memasarkan produk dan jasa. Islam memiliki pedoman bahwa segala informasi yang
diberikan kepada masyarakat tidak mengandung unsur kebohongan dan
ketidakadilan. % bentuk komunikasi antara penjual dengan calon nasabah untuk
mengenalkan produknya, advertising atau periklanan, promosi penjualan dan humas
merupakan beberapa metode yang dilakukan oleh Baginda Rasulullah SAW, hal ini
biasa dikenal dengan bauran promosi. Bauran promosi merupakan rancangan strategi
untuk menjual produk dan jasa yang mengkombinasikan semua jenis promosi seperti,
periklanan atau advertising, penjualan tatap muka atau biasa disebut personal selling,
promos penjualan dan publisitas. Menurut prinsip Islan dalam melakukan kegiatan
promosi harus dilandasi degan semangat beribadah kepada Allah SWT. Strategi
promosi dalam ekonomi Islam diantaranya adal ah sebagai berikut :

1. Ekonomi Islam tentang Media Iklan

Prinsip ekonomi Islam yang digunakan dalam media iklan pada proses

pemasaran adalah kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan kejujuran adalah

nilai yang harus dipegang teguh dalam mempromosikan suatu produk melalui

iklan. Karena Idam dengan tegas melarang berbaga macam bentuk

kebohongan. Maka dari itu, pengelola harus menyampaikan dengan gamblang

saat melakukan promosi. Berbagai kreasi dalam proses promosi sangat

diperbolehkan namun harus sesuai dengan prinsip kejujuran dan kebenaran

karena segala sesuatu yang diperbuat akan dipertanggungjawabkan dihadapan

Allah SWT? sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Muddatstsir:38

yang berbunyi :

?® Setyo Budi Hartono, “Membangun Spiritual Capital Muzakki dari Diferensiasi, Promosi dan Minat dalam
Berzakat,” Jurnal Igtisaduna, 4 (2018), 157.
" Oci Y onita Marhari, Manajemen Bisnis Modern Ala Nabi Muhammad (Bandung: Al Maghfiroh, 2012).
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A ) Cal ey o K

“ Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”
Dalam proses promosi melalui media iklan juga sangat dilarang untuk
menyampaikan informasi secara berlebihan. Karena ha utama yang harus
diperhatikan saat menyampaikan informasi produk kepada nasabah adalah
fakta tentang produk tersebut. Hal ini tertuang dalam Surah An-Nisa’ : 9 yang

berbunyi:

Tt W38 1 5f sy 1 6508 ale 1 AUS Ulm 2555 il B 15855 31 o (A

“ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. ”

2. Ekonomi Islam tentang Promos Penjualan

Syarat bagi seseorang untuk melakukan kegiatan jual beli adalah
memiliki pemahaman tentang kegiatan jua beli yang dilakukannya.
Pemahaman ini sangatlah diperlukan guna menghindari hal-hal yang
merugikan s penjual maupun pembeli. Ekonomi Islam mempunyai prinsip
daam melakukan kegiatan promos penjualan, yaitu suka sama suka dan
kepercayaan. Jual beli hukumnya mubah yang berarti jual beli diperbolehkan
selama dilakukan dengan saling ridho.

Sebagai contoh, apabila ada seseorang yang hendak membeli suatu
produk dan menawar harga dari produk, kegiatan jua beli dapat terus
dilakukan, sebaliknya apabila tidak mendapat kesepakatan harga antara
penjual dan pembeli tidak menemukan kesepakatan pada saat proses tawa
menawar. Namun, apabila kegiatan jual beli telah terjadi, dan pembeli telah
melakukan pembayaran, maka keduanya tidak diperbolehkan untuk
membatalkan akad jual beli yang telah disepakati.

3. Ekonomi Islam tentang Personal Selling ( Penjualan Pribadi)

Prinsip syariah yang dijadikan pedoman dalam penjualan pribadi
adalah kelkhlasan. Keikhlasan yang dimaksud adalah tidak adanya kecurangan
yang dilakukan oleh pelaku bisnis dan tidak melanggar kepentingan orang lain
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dengan senggja. Dalam mempresentasikan produk maupun jasa, tenaga
penjual harus dipersiapkan secara matang dalam menyampaikan deskrips
produk yang ditawarkan. Tenaga penjua harus dilatih untuk tetap tenang
dadam menghadap sSituasi, menggunakan etika yang bak dalam
penyampaiannya, dan selalu mengutamakan kejujuran dalam ucapannya.
Allah SWT berfirman dalam surah Ali Imran ayat 77 yang berbunyi :
¥ 0 IS 355890 4l YA Y il SUB U pesladl s 0 s 0555 5ol )
A 2415 283 5 Aokl a5 ) Sl

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, merekaitu tidak mendapat
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pul@) akan
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.”

Allah SWT telah memerintahkan umat-Nya untuk senantiasa bertutur
kata dengan jujur termasuk dalam kegiatan bisnis. Karena dengan berlaku
jujur Allah SWT akan menambah kenikmatan dan kemudahan kepada para
pelaku bisnis yang jujur. Pembeli juga merasa lebih aman dan nyaman
sehingga pembeli tersebut dapat merekomendasikan untuk melakukan
aktivitas bisnis kepada para pebisnis yang berlaku jujur.

2.1.3. DanaPihak Ketiga
A. Pengertian
Dana pihak ketiga merupakan sumber pemasukan dana yang berasa dari
masyarakat yang utama atau yang paling penting untuk bank dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya dan merupakan tolak ukur kesuksesan suatu bank jika
berhasil melakukan kegiatan operasionalnya melalui sumber dana pihak ketigaini.?®
DPK atau biasa disebut dana pihak ketiga yang juga akrab disebut dengan
dana masyarakat ini merupakan suatu sumber dana yang dihimpun oleh pihak
perbankan yang bersumber dari masyarakat yang menyimpan dana nya di lembaga

keuangan tersebut.?

% K asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002).
# | smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011).
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Pada bank syariah dalam proses melakukan pengumpulan dana dari
masyarakat dilaksanakan berlandaskan akad mudhorobah dan wadiah. Dalam
memberikan imbalan kepada pemilik dana yang menyimpan dana nya di bank,
perbankan syariah wajib untuk memperhatikan prinsip-prinsip syariah. Nasabah tidak
mendapatkan imbalan pada akad wadiah kecuali apabila bank memberikan insentif
tanpa adanya perjanjian sebelumnya. Namun nasabah akan mendapatkan imbalan
pada akad mudhorobah berupa nisbah bagi hasil yang sudah disepakati sebelumnya.
Produk simpanan dana pada bank syariah terdiri atas tabungan, giro maupun
deposito.*

B. Produk Dana Pihak Ketiga
Daam perbankan syariah produk dana pihak ketiga diantaranya:
1. Giro Wadi’ah

Merupakan giro yang menggunakan akad wadi’ah, yaitu simpanan murni yang
berupa titipan yang setiap saat dapat diambil oleh nasabah selaku pemilik dana kapan
pun jika nasabah menghendaki. Prinsip wadi’ah digunakan dalam giro wadi’ah, yakni
akad penitipan dana yang dilakukan oleh nasabah selaku pemilik dana dengan bank
syariah sebagai yang diberi kepercayaan untuk tempat menitipkan dana yang
bertujuan untuk menjaga keamanan dan keutuhan dana yang dititipkan. Hal tersebut
sesua dengan Surah An-Nisa:58 yang berbunyi:

Vo 4 &)° a1 5883 31 B (i 4e&a 1305 Wbl o) i) 15058 G s&aa dn )

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.

Hal tersebut jugaterletak pada QS. Al-Bagarah: 283
Al (gl ol 3l U syl (3 sl (o 8 LIS 1530l i e 1 5
Ao & sand Ly i 5008 2 4008 s (a5 Rl ) A8 Y 505 d sl

“ Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu

tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang

% Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2009).
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dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayal
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu
(para saks) menyembunyikan persaksian. Dan barang Sapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
M ekanisme pada giro wadiah adal ah:
1. Bank berlaku sebagai penerima dana titipan dari nasabah sedangkan
nasabah bertindak sebagai penitip dana.
2. Tidak diperbolehkan bagi bank untuk memberikan janji berupa imbalan
atau bonus kepada nasabah.
3. diperbolehkan bagi bank untuk membebankan biaya administrasi kepada
nasabah maupun biaya pengelolaan yang terkait langsung dengan penitipan
rekening.
4. Nasabah dapat mengambil dana yang dititipkannya setiap saat.
5. Bank menjamin pengembalian dana yang dititipkan oleh nasabah. *
2. Giro Mudhorobah
1. Masyarakat yang menyimpan dana berlaku sebagai shahibul maa yang
memiliki dana dan bank berlaku sebagai pengelola dana yang dititipkan
(mudhorib).
2. Pembagian profit berdasarkan nisbah kesepakatan bagi hasil yang telah
disepakati sebelumnya.
3. Diperbolehkan bagi bank untuk membebankan kepada nasabah biaya
administrasi atau biaya lain yang terkait langsung dengan pengelolaan
rekening.
4. Bank tidak diperbolehkan untuk mengurangi nisbah bagi hasil profit
nasabah tanpa sepengetahuan dan persetujuan dari nasabah.
3. Tabungan Wadi’ah
Dalam operasionalnya, tabungan wadi’ah menggunakan prinsip wadiah
dimana dana yang dimiliki oleh nasabah dititipkan kepada bank sebaga yang
mendapatkan kepercayaan agar keamanan dan keutuhan dana yang dititipkan tersebut

dapat terjaga.

3 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015).
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1. Nasabah selaku yang mempunyai dana dan bank sebagai penerima dana
titipan.

2. Tidak diperkenankan bagi bank untuk memberikan janji berupa bonus dan
imbalan kepada nasabah.

3. Diperbolehkan bagi bank untuk membebankan kepada nasabah mengenai
biaya administrasi atau biaya lainnya yang terkait dengan pengelolaan dana
rekening tersebut.

4. Bank melakukan penjaminan dana yang dititipkan oleh pemilik dana yang
dalam hal ini adalah nasabah.

5. Nasabah dapat mengambil dana yang dititipkannya setiap saat.

4. Tabungan Mudharabah

Dalam kegiatan operasionalnya, tentunya tabungan mudhorobah memakai

akad mudharabah, yakni berupa kesepakatan antara nasabah sebagai yang mempunyai

dana dengan bank syariah sebagai pegelola untuk mendapatkan profit yang akan

dibagi berdasarkan nisbah bagi hasil.

Perintah untuk mrncari rezeki di dunia sudah di perintahkan oleh Allah SWT

yang terkandung di dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi:

AT 588 0 15758 35 A Jad e ) 5531 5 oa N 8 155 B i 134
C) Jr..

“ Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

Ketentuan dari tabungan dengan akad mudhorobah adalah sebagai berikut:

1. Nasabah sebaga pemilik dana (shohibul maal) dan bank bertindak sebagai
pengelola dana (mudhorib).

2. Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil yang disepakati.

3. Nasabah hanya dapat menarik dana berdasarkan waktu yang disepakat.i

4. Diperbolehkan untuk bank memberikan tanggungan kepada nasabah berupa
biaya administrasi atau biaya lain yang berkaitan dengan pengelolaan dana di
rekening nasabah tersebut.

5. Bank dilarang untuk mengurangi nisbah profit yang didapatkan nasabah
tanpa sepengetahuan dan persetujuan nasabah.*

32 Muhamad.
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5. Deposito Mudharabah
Sesuai dengan namanya, deposito mudharabah tentu menggunakan prinsip
mudharabah, yaitu suatu kesepakatan yang dilakukan oleh nasabah sebagal pemilik
dana dengan bank syariah sebagai pengel ola dana berupa deposito untuk mendapatkan
profit yang dibagi berdasarkan nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.®®
1. Nasabah sebagai pemilik dana (shohibul maal) dan bank sebagai pengelola
dana (mudhorib).
2. Bank dapat melakukan pengelolaan dana sesual dengan batasan yang
ditetapkan oleh pemilik dana atau dala istilahnya adalah mudhorobah
muqgoyyadah atau tanpa batasan yang biasa disebut dengan mudhorobah
mutlagoh.
3. Daam akad mudharabah mugayyadah, diwgibkan untuk nasabah
menyatakan syarat dan batasan tertentu yang dikehendakinya secara jelas.
4. Profit dinyatakan berdasarkan kesepakatan nisbah bagi hasil yang telah
disepakati sebelumnya.
5. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan berdasarkan waktu
yang disepakati.
6. Diperbolehkan bagi bank untuk membebankan kepada nasabah mengenal
biaya administras atau biaya-biaya lain yang terkait dengan biaya pengelolaan
rekening deposito tersebut.
7. Dilarang bagi bank mengurangi bagian profit dari nasabah tanpa
sepengetahuan dan persetujuan nasabah yang bersangkutan.

2.1.4. Pembiayaan

A. Pengertian

Pembiayaan merupakan aktifitas yang dilaksanakan oleh perbankan syariah
dimana perbankan syariah melakukan penyaluran dana kepada masyarakat
berdasarkan prinsip syariah. Yang melandas adanya pembiayaan adalah asas
kepercayaan antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang menggunakan dana.
Nasabah atau masyarakat sebagai penerima pembiayaan diberi kepercayaan oleh bank
syariah sebagal pemilik dana sehingga penerima pembiayaan wajib mengembalikan

% Adiwarman A. Karim, Bank |slam Analisis Figih Dan Keuangan, Edisi 3, C etakan 3(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006).
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dana yang telah diterimanya dalam bentuk pembiayaan kepada pemilik dana yaitu
bank sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. >

Berbeda dengan kredit yang terdapat pada perbankan konvensiona, pada
pembiayaan, return tidak dihasilkan dalam bentuk bunga melainkan dalam bentuk
yang sesuai dengan akad-akad yang digunakan dalam prinsip syariah®. Skema antara
kredit dan pembiayaan jelaslah berbeda. Sifat dari pembiayaan bukanlah utang
piutang, namun lebih kepada investasi yang diberikan oleh bank syariah kepada
nasabah dalam menjalankan usahanya.

Dalam Undang-Undang tentang Perbankan Pasal 1 ayat 12, Pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah merupakan kegiatan penyaluran dana yang dilakukan oleh
bank syariah sebagai yang memiliki dana kepada masyarakat sebagai nasabah atau
pengguna dana berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak untuk
mengembalikan dana tersebut sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan
dengan prinsip bagi hasil atau yang sesuai dengan aturan hukum syariah.

B. Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan terdiri dari tujuan makro maupun tujuan mikro
perusahaan. Secara makro tujuan pembiayaan diantaranya adal ah:

1. Meningkatkan ekonomi masyarakat, dengan adanya penyaluran pembiayaan

diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat untuk membuka usaha

2. Menyediakan dana untuk peningkatakan usaha. Melalui pembiayaan, pihak

yang surplus dana menyal urkan kepada pihak yang kekurangan dana.

3. Memberikan peluang bagi masyarakat yang deficit dana untuk

mengembangkan daya produksinya sehingga dapat meningkatan produktivitas.

4. Memperluas lapangan pekerjaan baru. Dengan dibukanya beberapa sector

usaha baru diharapkan hal tersebut dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja

lagi.

5. Pendistribusian penghasilan. Masyarakat usaha produktif mampu mengelola

usahanya dengan baik agar dapat memperoleh penghasilan dari usahanya

tersebut.

Adapun secara mikro tujuan pembiayaan diantaranya:

% |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011).
% |smail, Perbankan Syariah.
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1. Usaha meminimalkan resiko. Resiko kekurangan modal usaha dapat diatasi
dengan pembiayaan

2. Upaya memaksimalkan laba. Dalam usaha mewujudkan laba yang
maksimal maka diperlukan adanya dukungan dana yang cukup.

3. Penyauran kelebihan dana. Pembiayaan dapat menjadi penghubung antara
pihak yang surplus dengan deficit dana.

4. Pendayagunaan sumber ekonomi. Perlu adanya keseimbangan antara
sumber daya manusia, sumber dana dan juga sumber daya dam atas usaha
yang dimiliki.

5. Memperkecil adanya resiko dana menganggur. Dana yang masuk melalui

rekening pasiva bank harus segera disalurkan dalam bentuk aktiva produktif
36

C. Jenis-Jenis Pembiayaan

1. Menurut sifatnya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah dalam rangka memenuhi keperluan produks dari nasabah dan
berdasarkan jenisnya dibagi menjadi pembiayaan investasi usaha dan
pembiayaan modal kerja.

2) Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang disalurkan oleh bank

syariah guna memenuhi kebutuhan konsumsi dari nasabah®’

2. Menurut tujuan penggunaannya, pembiayaan syariah dibagi menjadi:

1) Pembiayaan yang menggunakan prinsip bagi hasil yaitu pembiayaan
mudhorobah dan musyarokah
A. Pembiayaan Mudharabah
Mudhorobah merupakan akad kerjasama antara dua pihak
dimana pihak pertama bertindak sebaga shahibul maa yang
menyediakan 100% moda sedangkan pihak yang lain menjadi
pengelola modal tersebut (mudhorib). Keuntungan usaha disepakati
dalam akad sedangkan jika mengalami rugi maka yang bertanggung

% Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2012).
3 M. Nur Rianto Al Arif dan Y uke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah (Bandung: Cv. Pustaka

Setia, 2018).
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jawab adalah pemilik modal selama kerugian tersebut bukan karena

kesalahan atau kecurangan si pengelola. *®

K etentuan-ketentuan pembiayaan mudhorobah diantaranya:

1. Dilakukan oleh perbankan syariah kepada pihak yang deficit
dana untuk melakukan uasaha yang menghasilkan.

2. Perbankan syariah berlaku sebagai pemilik modal dan
nasabah sebaga mudhorib atau pengelola usaha.

3. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan
bersama

4. Nasabah boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan perbankan syariah berhak untuk
mel aksanakan pengawasan dan juga pembinaan.

5. Besaran jumlah pembiayaan harus dinyatakan secara jelas
dalam bentuk tunai, tidak dalam bentuk piutang.

6. Perbankan syariah sebagai penyedia dan menanggung semua
kerugian akibat dari mudhorobah apabila tidak ada kelalaian
dari nasabah selaku pengelola usaha.

7. Dalam pembiayaan mudhorobah tidak ada jaminan. Namun
untuk menghindari penyimpangan yang dilakukan mudhorib
LKS dapat meminta jaminan dari mudhorib. Jaminan hanya
bisa dibayarkan apabila mudharib terbukti melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan bersama.

8. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme
pembagian profit diatur oleh perbankan syariah dengen
memperhatikan fatwa DSN.

9. Biaya operasional dibebankan kepada nasabah atau
pengelola usaha (mudhorib).

10. Daam ha perbankan syariah tidak melaksanakan
kewagjiban, mudhorib berhak mendapat ganti rugi biaya yang
telah dikeluarkan.®

B. Pembiayaan Musyarokah

% Nurnasrina dan Adiyes, Manajemen Pembiayaan bank Syariah (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2018).

* Adiyes.
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Berdasarkan Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah
Bank Indonesia mendefiniskan musyarokah berarti saling bekerja
sama (partnership). Disisi lain, menurut istilah musyarokah berarti
akad partnership antara dua atau lebih pihak untuk menjalankan suatu
usaha, yang mana diantara para pihak yang berakad memberi
sumbangsihnya dalam bentuk dana berdasarkan kesepakatan mengenai
pembagian profit berdasarkan bagi hasil yang disepakati, dan jika tidak
mengalami profit juga ditanggung oleh para pihak yang berpartisipasi
disesuaikan dengan jumlah modal yang telah diberikan pada usaha
tersebut. Dalam aplikasi perbankan syariah pembiayaan musyarakah
ditujukan sebagal modal kerja atau investasi, dimana dana yang
disalurkan oleh perbankan adalah partisipasi modal bank dalam usaha
yang dikelola oleh nasabah dan pihak perbankan berhak ikut serta
dalam mengelola usaha tersebut.*

Musyarokah dperbolehkan dalam Islam. Hal ini sebagaimana
tertuang dalam Surah An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi:

"oy s pe o

“...Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,...”
Selain itu juga terkandung dalam QS. As-Shad ayat 24
yang berbunyi:
V) i e i il sUBAD a1 88 )5l ) i )5k clalls 61 06

5 aS) 5 535 435 SRELL 3 W 5500 hag®ah L iy clalial ) shee 5150 530

“Daud berkata: Sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini. Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya

lalu menyungkur sujud dan bertaubat.”

“ Adiyes.
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“t Adiyes.

Tindak lanjut dari dalil ini tertuang dalam Fatwa Dewan

Syariah Nasiona MUI No0.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan
Musyarokah. K etentuan tentang musyarokah adalah sebagal berikut:

1. Diwgjibkan melaksanakan ijab dan gabul antara pihak yang
berpartisipasi.

2. Setiap mitra harus cakap hukum dan memperhatikan hal-hal
seperti kompeten, harus menyediakan dana dan pekerjaan dan
setigp mitra melaksanakan kerja sebagai  wakil, tidak
melakukan kelalaian yang di sengagja dan dilarang untuk
mencairkan dana untuk kepentingannya sendiri.

3. Modal yang diberikan harus uang tunai, emas atau yang
nilainya sama.

4. Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan atau
menghadiahkan modal kepada pihak lain kecuali atas dasar
kesepakatan bersama.

5. LKS dapat meminta jaminan untuk menghindari adanya
penyimpangan.

6. Diperbolehkan bagi seorang mitra bekerja lebih banyak dan
menuntut tambahan keuntungan untuk dirinya.

7. Setigp mitra bekerja atas nama pribadi dan kedudukan
masing-masing harus jelas dalam kontrak.

8. Keuntungan harus dihitung dengan jelas untuk menghindari
sesuatu yang rancu.

9. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas
dalam akad.

10. Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara
proporsional menurut kepemilikan dana masing-masing dalam

modal .**

2) Pembiayan berdasarkan prinsip jua beli, yaitu pembiayaan murobahah,
salam, dan istishna’

A. Pembiayaan Murabahah
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Murobahah merupakan akad jual beli barang dengan
memberitahukan besaran harga pokok dan margin keuntungan yang
telah disepakati bersama dengan cara penjual memberitahu kepada
pembeli harga pokok barang dan berapa keuntungan yang ia ambil. hal
tersebut tertuang dalam qur’an surah Al-Bagarah:275 yang berbunyi:*?

Lol asa el i (alg
““... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”
Rukun-rukun jual beli murobahah diantaranya:

a. Ba’i = penjual (pihak yang memiliki barang).

b. Musytari = pembeli (pihak yang akan membeli barang).

¢. Mabi’ = barang yang akan diperjualbelikan.

d. Tsaman = harga, dan

e. ljab Qabul = pernyataan timbang terima.

Sedangkan syarat-syarat murobahah diantaranya:

a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang

ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjua harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat

atas barang sesudah pembelian.

e. Penjua harus menyampaikan semua hal yang berkaitan

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara

utang.*
B. Pembiayaan Salam

Perbedaan antara salam dan murobahah yaitu terdapat pada
prinsip salam dimana barang masih dalam proses pembuatan sehingga
dilakukan akad terlebih dahulu kemudian barang dikirimkan setelah
akad dan pem bayaran harus dilunasi setelah akad ditanda tangani.
Selain itu, kondisi barang harus sudah jelas baik dari kualitas maupun
kuantitasnya. Transaks salam diperbolehkan, hal ini tertuang dalam
QS. Al-Bagarah: 282 yang berbunyi :

b5 Al Jal ) oy f0 1) 1 skl Gl (@il g

2 Adiyes.
3 Adiyes.
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“Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.”

Hal lain dibolehkanya transaks salam diatur dalam keputusan
fatwa DSN-MUI No.05 tahun 2000 tentang Jual Beli Salam. Adapun
ketentuannya adalah sebagai berikut:

1. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya.

2. Pembayaran harus dilakukan pada saat akad disepakati.

3. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.

4. Barang harus jelas ciri-cirinya dan diakui sebagai hutang.

5. Barang harus dapat dijelaskan spesifikasinya.

6. Penyerahan barang dilakukan kemudian.

7. Waktu dan tempat penyerahan barang harus dilakukan sesuai

kesepakatan.

8. Pembeli tidak boleh menjua barang sebelum menerima.

9. Tidak boleh menukar barang kecuali dengan barangsegenis

sesuai kesepakatan.*
C. Pembiayaan Istishna’

Istishna merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria, persyaratan tertentu yang
disepakati antara pembeli, penjual dan pembuat barang.

Ketentuan tentang istishna’ diantaranya sebagai berikut:

Linstrumen pembayaran harus diketahui jumlah dan

bentuknya.

2. Pembayaran dilaksanakan berdasarkan kesepakatan.

3. Tidak diperbolehkan pembayaran dalam bentuk pembebasan

hutang.

4. Ciri-ciri barang harus jelas dan dapat diakui sebagai hutang.

5. Spesifikasi barang harus bisa dijelaskan.

6. Mengena waktu dan tempat penyerahan barang berdasarkan

kesepakatan yang telah dibuat.

“ Adiyes.
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7.Dilarang untuk menjual barang sebelum diterima oleh
pembeli.
8. Dilarang untuk menukar barang kecuali dengan yang sgjenis
dan berdasarkan kesepakatan.
9. Apabila barang tidak sesuai atau terdapat cacat maka
pemesan berhak atas khiyar yaitu memilih antara melanjutkan
atau membatalkan akad.®
3) Pembiayaan dengan prinsip sewaterdiri atas ijarah dan ijarah muntahiya bit
tamlik, pembiayaan atas dasar gardh.
A. Pembiayaan ljarah
ljaroh merupakan akad dimana terjadi perpindahan manfaat
dari barang atau jasa tanpa adanya pemindahan kepemilikan barang
atau jasa tersebut. Transaksi ijarah diperbolehkan, hal ini berdasarkan
QS. Az-Zukhruf ayat 32 berikut:
B3 pdiainy Und 55" A LA 3 A adf Gadd 5785 Gl ) () s b

O$hads Lo B8 iy Bl 5370 s Uimas pdliai 387 a5 (g

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa dergat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.”

Rukun ljarah adalah sebagai berikut :

a. Penyewa (lessee /musta’jir).

b. Pemilik Obyek Sewa (lessor /mu’ajjir).

c. Aset atau obyek sewa (ma’jur).

d. Ajran atau Ujrah / Harga sewa atau manfaat sewa.

e. ljab Qabul atau sighot ijaroh.

Sedangkan syarat-syarat ijarah diantaranya:

a. Pihak yang terlibat harus saling ridha.

b. Asset atau obyek sewa ada manfaatnya:

45 :
Adiyes.
“6 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002).
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(1). Manfaat tersebut dibenarkan agama/ halal.
(2). Manfaat tersebut dapat dinilai dan diukur /
diperhitungkan.
(3). Manfaatnya dapat diberikan kepada pihak yang
menyewa.
(4). Aset atau Obyek Sewa wajib dibeli Pemilik Obyek
Sewa (lessor).*

Dadam Fatwa Dewan Syariah Nasiona No0.09/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah dijelaskan ketentuan-
ketentuan ljarah sebagai berikut:

1. Objek ijarah adalah manfaat dari pemakaian barang maupun
jasa.
2Manfaat barang harus bisa dirasakan, dinila dan
dilaksanakan dalam kontrak
3. Pemenuhan manfaat harus sesuai berdasarkan primsip kaidah
keislaman.
4. Manfaat harus dikenali secara spesifik untuk menghindari
jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan sengketa.
5. Spesifikas manfaat harus dinyatakan dengan jelas melalui
identifikasi fisik dan jangka waktunya
6. Sewa adalah sesuatu yang harus dibayar nasabah kepada
Lembaga Keuangan Syariah sebagai pembayaran manfaat.
Sesuatu yang dapat dijadikan harga dalam jua beli dapat pula
dijadikan sewadalam ljarah.
7. Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari
jenis yang sama dengan obyek kontrak.
8. Fleksibilitas dalam menentukan sewa dapat diwujudkan
dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.
9. Kewgjiban LK S sebagai pemberi sewa:

a. Menyediakan aset yang akan disewakan.

b. Menanggung biaya pengelolaan aset.

47 Muhammad.
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c. Meéakukan penjaminan apabila terdapat cacat pada
aset yang disewakan.
11. Kewajiban nasabah sebaga penyewa:
a Membayar sewa dan bertanggung jawab untuk
menjaga keutuhan aset yang disewa serta memakainya
berdasarkan kesepakatan bersama.
b. Bertangungjawab atas biaya pemeliharaan aset yang
sifatnya ringan (tidak materiil).
c. Jka aset yang disewa rusak, bukan karena
pelanggaran dari penggunaan yang dibolehkan, juga
bukan karena kelalaian pihak penyewa dalam
menjaganya, iatidak bertanggung jawab atas kerusakan
tersebut.®®
B. Pembiayaan |jarah Muntahiya bit Tamlik
ljarah Muntahiya Bit-tamlik (IMBT) merupkan sewa yang
diakhiri dengan pemindahan kepemilikan barang atau sgenis
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau juga dapat
didefinisikan sebagai akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan
barang di tangan s penyewa. Daam PSAK 107 (ED) tentang
Akuntansi ljarah memberikan pengertian ljarah Muntahiya Bit-tamlik
(IMBT) adalah ijarah dengan wa’ad perpindahan kepemilikan obyek
ijarah pada saat tertentu. Perpindahan kepemilikan suatu aset yang
diijarahkan dari pemilik kepada penyewa, dalam ijarah muntahiyah bit-
tamlik, dilakukan jika seluruh pembayaran sewa telah diselesaikan dan
obyek ijarah telah diserahkan kepada penyewa dengan cara hibah,
penjualan sebelum akad berakhir, Penjuadan pada akhir masa ljarah
atau penjualan secara bertahap.
Ketentuan tentang ljarah Muntahiya bit-Tamlik diantaranya
adalah:
1. ljarah Muntahiya bit-Tamlik hanya bisa dilakukan setelah
pel aksanaan akad ijarah selesai.

8 Muhammad.
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2. Janji pemindahan kepemilikan yang disepakati di awal akad
ljarah adalah wad, yang bersifat tidak mengikat. Apabila janji
untuk pemindahan kepemilikan ingin dilakukan, maka harus

ada akad pemindahan kepemilikan yang dilakukan setelah masa
ljarah selesai.*

2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian-penelitian terhadulu

No | Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan
1. | Aditya Achmad | Pengaruh Dana Pihak | Secara simultan Dana Pihak | Pembiayaan
Fathony dan | Ketiga dan | Ketiga dan Pembiayaan | yang
Hanalia Rizqi | Pembiayaan Musyarakahmemiliki digunakan
Agustina Musyarakah terhadap | pengaruh  yang  signifikan | hanya
(2018) Tingkat Profitabilitas | terhadap Profitabilitas dengan | pembiayaan

Pada PT. Bank|hasl Koefisen Determinasi | musyarokah
Pembiayaan Rakyat | sebesar 30,1% dan sisanya | dantidak ada
Syariah (BPRS) Al | sebesar 69,9% merupakan | variabel
lhsan Periode 2012 — | variabel lain  yang turut | biaya
2016 mempengaruhi  Profitabilitas | promosi.
tetapi tidak diteliti. Adapun | Profitabilitas
secara parsia, Dana Pihak | nyaterdiri
Ketiga tidak memiliki | dari ROA
pengaruh yang signifikan | dan ROE.
terhadap Profitabilitas, dan | Lembaga
Pembiayaan Musyarakah | yang diteliti
memiliki  pengarun  yang | adalah BPRS
signifikan terhadap | Al-lhsan.
Profitabilitas.
2. | Khoirini Nur | Pengaruh Pembiayaan mudhorobah | Variabel
Haliza Pembiayaan berpengaruh secara parsia | pembiayaan
(2018) Mudharabah dan | terhadap ROA  sedangkan | yang

9 Muhammad.
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Dana Pihak Ketiga
Terhadap
Profitabilitas
Pada PT Bank
Syariah Mandiri
(Periode 2010-2017)

ROA

DPK  tidak
terhadap ROA. Namun secara

berpengaruh

simultan Pembiayaan
mudhorobah DPK
berpengaruh terhadap ROA.
Dalam uji F

menunjukkan  hasi|

dan

angka
0,000
yang mana lebih kecil dari
profitabilitas 0,05 dan F
hitung sebesar 11,399 yang
lebih besar dari F tabel yakni
3,33. R sguare sebesar 44%
dan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain di luar regresi.

digunakan
hanya
pembiayaan
mudharabah,
tidak ada
variabel
biaya
promosi.
Bank yang
diteliti
adalah Bank
Syariah
Mandiri.

Mochamad
Indrajit
(2020)

Roy

Pengaruh Biaya
Promosi dan Jumlah
Rekening DPK
terhadap Jumlah
Dana Pihak Ketiga

BPRS di Indonesia

Biaya promosi dan jumlah
rekening DPK berpengaruh
signifikan terhadap jumlah
DPK. Secara parsia, biaya
promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap total DPK.
Sedangkan jumlah dana pihak
ketiga berpengaruh signifikan
terhadap jumlah total dana
pihak ketiga

Variabel
yang
digunakan
menggunaka
n jumlah
rekening
DPK, bukan
total Dana
Pihak
Ketiganya.
Tidak ada
variabel
Pembiayaan
dan ROA.
Penelitan di
BPRSdi

Indonesia.

Ira Siti

Rohmah

Maulida (2019)

Pengaruh Biaya

Promosi dan Biaya

Biaya promosi dan biaya
tenaga kerja  berpengaruh

Menggunaka
n variabel
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Tenaga Kerja | secara simultan  terhadap | biayatenaga
terhadap Profitabilitas | tingkat profitabilitas. Proporsi | kerjanamun
di PT. Bank Syariah | pengaruh  variabel  biaya | tidak ada
Mandiri promosi dan tenaga Kkerja | variabel
terhadap profitabilitas (ROA) | pembiayaan
d Bank Syariah Mandiri | dan DPK.
sebesar 67,73% dan sisanya | Bank yang
dipengaruhi oleh factor lain | diteliti
yang tidak diteliti dalam | adalah Bank
pembahasan ini. Syariah
Mandiri
Fachrunnisa Biaya Promos dan | Biaya promosi berpengaruh | Tidak
(2017) Penghimpunan Dana | positif dan signifikan terhadap | terdapat
Pihak Ketiga pada| peningkatan jumlah dana | variabel
Bank Pembiayaan | pihak  ketiga di  Bank | Pembiayaan
Rakyat Syariah Pembiayaan Rakyat Syariah. | dan variabel
Melalui hasil analisis ARDL | ROA. Bank
perubahan dana pihak ketiga | yang diteliti
dipengaruhi oleh dana pihak | adalah
ketiga  satu triwulan | BPRS.
sebelumnya dan dipengaruhi
oleh biaya promos lima
triwulan  sebelumnya. Hal
tersebut menaunjukkan bahwa
semakin tinggi anggaran biaya
promos maka penghimpunan
dana pihak ketiga oleh BPRS
juga akan semakin meningkat.
Annisa Ayu | Pengaruh Dana Pihak | secara simultan variable DPK | Terdapat
Affandi (2018) Ketiga (DPK) dan|dan total asset berpengaruh | variabel total
Total Aset terhadap | signifikan terhadap | asset namun
Pertumbuhan profitabilitas yang diukur | tidak
Profitabilitas Bank | dengan ROA. Sedangkan | terdapat
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DKI Syariah Periode | secara parsial variable Dana | variabel
2008-2016 Pihak Ketiga berpengaruh | pembiayaan
positif dan signifikan terhadap | dan biaya
profitabilitas ROA dan total | promosi.
asset berpengaruh positif dan | Bank yang
signifikan terhadap | diteliti
profitabilitas ROA. adalah Bank
DKI Syariah.
Nopa Saputra Pengaruh Terdapat pengaruh secara Dalam
(2021) Pembiayaan terhadap | parsia positif dan signifikan | penelitian
Profitabilitas Bank pembiayaan mudharabah tersebut
Syariah Mandiri terhadap Return On Assets hanya
Periode 2012-2019 (ROA), kemudian terdapat menggunaka
pengaruh negatif dan n variabel
signifikan pembiayaan pembiayaan
murabahah terhadap Return dan
On Assets (ROA), sedangkan | profitabilitas
pembiayaan musyarakah, dan lokasi
istishna, dan ijarah tidak penelitian
berpengaruh signifikan berada di
terhadap Return On Assets Bank Syariah
(ROA). Secarasimultan Mandiri.
terdapat pengaruh positif dan | Focus
signifikan pembiayaan penelitian
mudharabah, musyarakah, hanya pada
murabahah, istishna, dan masing-
ijarah terhadap Return On masing
Assets (ROA). pembiayaan
terhadap
Return on
Asset.
Dedek Saripah Pengaruh DanaPihak | DPK, NPF, BOPO, dan FDR | Variabel
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(2020) Ketiga, Non berpengaruh secarasimultan | yang
Performing dan signifikan terhadap ROA. | digunakan
Financing, Biaya Secara parsia variabel DPK adalah NPF,
Operasioal dan BOPO berpengaruh BOPO, DPK
Pendapatan positif dan signifikan terhadap | dan FDR
Operasiona dan ROA, variabel FDR sebagal
Financing To Deposit | berpengaruh negatif dan variabel
Ratio terhadap Return | signifikan terhadap ROA, bebas.

On Asset PadaBank | sedangkan variabel NPF tidak | Penelitian

Umum Syariah berpengaruh terhadap ROA. dilakukan

Nondevisa terhadap
Bank Umum
Syariah non
devisa

2.3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran mendeskripsikan mengenai bagaimana teori berkorelasi
dengan berbaga macam faktor yang telah dipersepsikan sebagai masalah yang
penting.*® Dari penjabaran teori masing-masing variable dapat dirumuskan suatu

kerangka penelitian sebagal berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Biaya promosi

X1

Dana Pihak Ketiga

X2

Sumber: Konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini, 2022

% sugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009).
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2.4. Hipotesis Pendlitian

1. Pengaruh biaya promosi terhadap ROA

Biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan untuk tujuan pemasaran, menyebarkan
informasi, mempengaruhi, membujuk agar nasabah atau calon nasabah bersedia
menerima, membeli, dan loyal terhadap produk yang ditawarkan. Masyarakat akan
mengalami kesulitan untuk mengakses informasi tentang layanan perbankan tanpa
adanya promosi. Dalam teori Khotler menyebutkan bahwa jika biaya promosi
mengalami kenaikan dari sebelumnya bank berharap akan mendapat respons positif
dari nasabah terhadap produk-produk simpanannya. Maka dari itu diharapkan akan
lebih banyak nasabah yang menyimpan dana nya di bank dan dapat menigkatkan
profit bank melalui penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank ke masyarakat
kembali yang pada penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On
Asset (ROA).

Pengaruh biaya promosi terhadap ROA didukung oleh penelitian Muhamad Rifki
Taudin dengan hasil penelitian Terdapat pengaruh yang signifikan antara Biaya
Promosi, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) selama
tahun pengamatan.®® Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Biaya promos berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada

Bank Muamalat | ndonesia.

2. Pengaruh Dana Pihak Ketigaterhadap ROA

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk
simpanan di bank yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat selaku
nasabah dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan dapat mendorong
pendapatan yang berasal dari bagi hasil antara bank dengan nasabah sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan profit atau keuntungan bagi bank, dalam hal ini rasio
profitabilitas yang digunakan adalah ROA.

Pengaruh DPK terhadap ROA didukung oleh penelitian Annisa Ayu Affandi
dengan hasil yang mengatakan bahwa variabel dana pihak ketiga dan jumlah asset

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas yang dalam penditiannya

*! Muhamad Rifki Tajudin, “Pengaruh Biaya, Promosi Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Inflasi Terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah Periode 2016-2018” (UIN Sultan Maulana
Hasanuddin, 2021).
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menggunakan rasio return on asset dan dana pihak ketiga secara parsial berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap ROA *? Berdasarkan uraian tersebut dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada

Bank Muamalat I ndonesia.

3. Pengaruh Pembiayaan terhadap ROA

Pembiayaan adalah penyaluran dana yang dilakukan oleh perbankan syariah
untuk memenuhi kebutuhan nasabah, baik kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan
produktif. Melalui definisi tersebut bank syariah merupakan lembaga intermediate
tanpa memberi pinjaman dan membebankan bunga terhadap pinjaman tetapi dengan
cara bank syariah melakukan pembelikan barang yang diperlukan oleh nasabah
kemudian menjual barang tersebut kembali kepada nasabah. Selain itu cara lainnya
adalah dengan bank syariah mengikutsertakan moda dalam usaha nasabah. Semakin
bertambah pembiayaan yang disalurkan maka semakin banyak juga laba yang
diharapkan diperoleh melaui bagi hasil antara bank dengan nasabah.

Pengaruh pembiayaan terhadap ROA didukung oleh penelitian Nopa Saputra
dengan hasil penelitian Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan
pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna, dan ijarah terhadap
Return On Assets (ROA).>® Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Pembiayaan ber pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank

Muamalat I ndonesia.

2 Annisa Ayu Affandi, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Total Aset Terhadap Pertumbuhan
Profitabilitas Bank DKI Syariah Periode 2008-2016” (UIN Syarif Hidayatullah, 2018).

% Nopa Saputra, “Pengaruh Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019,”
Jurnal 1lmu Ekonomi dan Perencanaan Pembangunan, 1 (2021), 50.

37



BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat diukur. Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengutamakan pengujian teori dan
pengujian hipotesis yang dilakukan melalui variabel-variabel yang terukur dan analisis
datamelalui prosedur statistik.>*

Sedangkan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah dikumpulkan terlebih dahulu dan
dibuatkan laporan oleh individu atau suatu lembaga diluar peneliti dan data yang
dikumpulkan itu merupakan data yang asli.> Pada penelitian ini data diperoleh melalui
bentuk yang sudah jadi seperti publikasi laporan keuangan tahunan yang didapatkan
melalui website resmi Bank Muamaat Indonesia. Selain melalui publikasi laporan
keuangan tahunan data juga diperoleh melalui penelitian terdahulu yang mendukung
penelitian.

3.2. Populas dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang berisi subjek maupun objek dimana
subjek ataupun objek tersebut memiliki mutu serta ciri-ciri tertentu yang merupakan hal
yang ditentukan oleh peneliti untuk diamati yang nantinya akan dibuat kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia
yang diantaranya adalah biaya promosi, pembiayaan dan dana pihak ketiga terhadap ROA.

Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan sifat yang dipunyai oleh populasi
tersebut. Dalam definisi yang lain sampel adalah sebagian ha yang berfungs sebagai
perwakilan populasi ahasil hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel dapat
digeneralisasikan pada populasi.®® Sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 sampel yang
terdiri atas laporan keuangan triwulan tahun 2013-2021. Cara pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan metode time series selama sembilan tahun terakhir yaitu dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2021.

% Saifuddin Azwar, Metode Pendlitian (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2013).
% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2013).
*® Suranto, Metodologi Dalam Pendidikan Dengan Program SPSS (Semarang: Ghyyas Putra, 2009).
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3.3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui kegiatan dokumentas
(documentation) dimana data dikumpulkan melalui beberapa informasi tentang data dan
fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian baik berasal dari laporan
tahunan Bank Muamalat Indonesia maupun penelitian terdahulu yang relevan.
3.4. Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel penelitian merupakan sebuah kejadian atau fenomena yang diambil dengan
menggeneralisasikan semua objek penelitian, yang mana dari suatu objek penelitian dapat
dilakukan suatu pengukuran. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya :
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang memberikan respon atau
dengan kata lain dapat terpengaruh oleh independent variables. Variabel terikat
merupakan variabel yang diukur dan diamati untuk mengetahui pengaruh yang disebabkan
oleh independent variables (variabel bebas).>”

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini ialah ROA (Return on Asset)
dan dilambangkan dengan huruf Y. ROA merupakan salah satu rasio yang berfungsi untuk
melihat tingkat keuntungan suatu perusahaan. Return on Asset menunjukkan seberapa
besar laba atau keuntungan yang diperoleh atas setiap rupiah yang diinvestasikan yang
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total asset.>®

Return On Asset (ROA) adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
banyaknya laba bersih yang didapatkan melalui pengelolaan total aktiva atau total asset
yang dimiliki suatu perusahaan. *° serta menunjukkan seberapa besar kontribusi aktiva
(asset) dalam menciptakan laba bersih. ®ROA juga menjadi rasio kekuatan laba dimana
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang
tersedia®

Secara konseptual, indikator Return on Asset adalah sebagai berikut :
Perhitungan ROA dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:®?

Laba sebelum bunga dan pajak

ROA = Total Aktiva

Sedangkan menurut Hery Rumus menghitung ROA adalah:®

> Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2006).

%8 Jopie Jusuf, Analisis Kredit Untuk Account Officer (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007).

%V Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, & Hasil Pendlitian (Y ogyakarta: Pustaka
Baru Pres, 2017).

 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2016).

® Pirmatua Sirait, Analisis Laporan Keuangan (Y ogyakarta: Equilibria, 2017).

62 gyjarweni.

% Hery.
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_ laba bersih

ROA =
total aset

Dan menurut Kasmir rumus unuk menghitung ROA adalah:®*

earning after interest and tax
ROA = gaf

total assets

2. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang dipilih, diukur,
ataupun dimanipulasi oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan gejala
yang diteliti karena variabel bebas dapat memberikan pengaruh terhadap variabel
lain. ® Variabel bebas dismbolkan dengan huruf X dan variabel bebas dalam
penelitian ini meliputi biaya promosi (X1), dana pihak ketiga (X2) dan pembiayaan
(Xa).

1. Biayapromosi (X1)

Menurut pasal 1 PMK-02/PMK.03/2010 biaya promosi merupakan salah satu
jenis dari biaya penjualan yang dikeluarkan oleh wajib pgak guna memperkenalkan
suatu produk secara langsung maupun tidak langsung untuk mempertahankan dan
meningkatkan penjualan. Biaya promos adalah pengorbanan ekonomis yang
dikeluarkan perusahaan untuk melaksanakan promosinya.*®

Terdapat empat indikator dalam biaya promosi diantaranya :
1. Biaya advertising (periklanan)

2. Biaya promos penjuaan

3. Biayapublisitas

4. Biayapersonal selling

Rumus menghitung biaya promosi = biaya periklanan + biaya promosi

penjualan®
2. Dana Pihak Ketiga (X2)

Dana pihak ketiga adalah sumber pemasukan dana yang bersumber dari
masyarakat luas yang dihimpun oleh perbankan yang terdiri atas simpanan
tabungan, giro maupun deposito. Sedangkan menurut Muljono dana pihak
ketiga merupakan himpunan dana dari masyarakat dan akan digunakan untuk
pendanaan sektor riil melalui penyaluran kredit. Dana pihak ketiga yang
dihimpun dari masyarakat ini ditawarkan melalui berbagai produk dana yang

% K asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2016).

% Sarwono.

% Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus | ntegrated Marketing Communication
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009).

" philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran Jilid | Edisi 12 (Jakarta: PT. Indeks, 2007).
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membuat masyarakat menaruh kepercayaan terhadap bank yang bersangkutan
untuk menyimpan uangnya kemudian ditarik kembali pada saat jatuh tempo
dengan imbalan seperti bagi hasil maupun bunga.

Menurut Vethzhal Rivai, Dana pihak Ketiga adadah dana yang
diperoleh dari masyarakat luas berupa mata uang rupiah maupun valuta
asing.®®

Indikator pada dana pihak ketiga diantaranya adal ah:

1. Tabungan

2. Giro

3. Deposito

Rumus dari perhitungan DPK adalah tabungan + gir o+ deposito
3. Pembiayaan (X3)

Pembiayaan merupakan kegiatan penyaluran dana dari pihak yang surplus
dana ke pihak yang deficit dana yang dalam hal ini bank bertindak sebagai pihak yang
surplus dana yang akan menyalurkan dana nya kepada masyarakat yang deficit dana.
Sedangkan menurut Antonio pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana
untuk memenuhi keperluan pihak-pihak yang defisit unit.”

Menurut Rival dan Arifin pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang direncanakan.”
Indikator dari variabel pembiayaan diantaranya adalah

1. Pembiayaan konsumtif

2. Pembiayaan produktif

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian terhadap hipotesis yang
sudah dirumuskan dalam proposal menggunakan anadlisis kuantitatif dengan melihat data
yang ada pada laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Instrument analisis data time
series ini menggunakan program pengolahan data statistik yang dikenal dengan IBM SPSS
versi 25. Metode pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji asumsi

klasik, analisisregresi linear berganda dan uji hipotesis.

® Muljono, Sumber Dana Pihak Ketiga (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2006).

% Veithzal Rivai, Bank and Financial Institute Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007).
" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2001).

™ Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010).
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3.5.1. Uji Asumsi Klasik

Merupakan suatu persyaratan statistik yang harus di penuhi pada analisis regresi
linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Sebuah model regresi akan
digunakan untuk melakukan peramalan, suatu model yang baik adalah model dengan
kesdlahan peramalan yang seminima mungkin. > Dalam penelitian ini asumsi yang
digunakan diantaranya adalah :
A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang akan dianalisis
lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan grafik histogram dan normal
probability plot. Pada grafik norma probability plot apabila data residua
berdistribusi norma maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikat garis diagonalnya dan pada grafik histogram apabila distribusi data residual
normal maka berbentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. ™

Untuk memperkuat dan meyakinkan hasil dari uji normalitas, selain dilihat
dari grafik juga dapat dilihat dari hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Agus
Tri Basuki, data dikatakan norma apabila signifikansinya > 0,05 dan jika < 0,05
sebarannya dinyatakan tidak normal.”

B. Uji Autokorelas

Merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah korelasi variabel
yang ada didalam model prediksi maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara
bebas, tetapi berpasangan secara autokorelasi.”

Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji Durbin-Watson,
uji dengan Run Tes dan jika data observas diatas 100, sebaiknya menggunakan uji
Lagrange Multiplier.

Keputusan ada atau tidaknya korelasi adalah
1) jika nilat DW berada di antara DU sampai 4-DU, koefisien autokorelasi
akan sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi.
2) jika nila DW < DU, koefisien autokorelas lebih besar dari pada nol.
Artinya, ada autokorelasi positif.

2 Ansofino, et al, Buku Ajar Ekonometrika (Y ogyakarta: Deepublish, 2016).

3 Sugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).

™ sutrisno Hadi, Seri Program Statistika Versi 2000 (Y ogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2000).

™ Anwar Hidayat, “Uji Autokorelasi Durbin Watson SPSS,” 2017 <https://www-statistikian.com/2017/01/uji-
autokorel asi -durbin-watson-spss.html> [diakses 19 Agustus 2021].
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3) jikanilai DW terletak diantara DL dan DU, berarti tidak dapat disimpulkan.
4) jikanilai DW > daripada 4 - DL, koefisien autokorelasi |ebih besar dari nol.
Artinya, ada autokorelasi negative.
5) jika nilai DW terletak di antara 4 - DU dan 4 - DU, berarti tidak dapat
disimpulkan.”
C. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan guna mengetahui adanya korelasi diantara variabel bebas
pada model regresi ini dan misa terdapat perubahan dalam satu variabel bebas
membuat variabel bebas lainnyaikut mengalami perubahan. Model regresis dikatakan
baik jikatidak terjadi korelas antar variabel independen. Uji multikolinearitas dalam
penelitian ini dapat dilihat dari nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Apabila
nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,1 maka tidak ada multikolinearitas.
D. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat dilihat melalui  grafik
scaterplots dimana jika terbentuk pola yang beraturan seperti membesar, mengecil,
berglombang dan sebagainya berarti dapat dikatakan terjadi ggaa
heteroskedastisitas namun jika tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik
menyebar di atas dan bawah angka O pada sumbu Y berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk memperkuat pengambilan keputusan tentang uji
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser yang mana jika pada uji ini nilai
signifikans variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas, namun ika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan terjadi masal ah heteroskedastisitas.

3.5.2. AnalisisRegres Linear Berganda
Analisis ini dilakukan guna menghitung kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih dan menunjukkan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).”"

® Y eri Sutopo dan Achmad Slamet, Statistika Inferensial (Y ogyakarta: ANDI, 2017).
" Imam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit - Undip,
2013).

43



Bentuk umum persamaan regres linear berganda adalah :
Y =a+DbiX;+bX,+bsXz+e
Dimana:
Y = ROA
a = konstanta
b; — bz = koefisien regresi X;— X3
X1 = biaya promosi
X, = danapihak ketuga
X3 = pembiayaan
e = variabel pengganggu (standar eror)
3.5.3. Uji Hipotesis
A. AnalisisKoefisien Determinasi ( R2)

Digunakan untuk mengukur ketepatan hubungan antara independent variables
dengan dependent variable pada suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi
berkisar antara O dan 1. Nilai R? yang kecil menandakan kemampuan independent
variables dalam menjelaskan dependent variable sangat terbatas. Dan sebaliknya jika
nila yang mendekati satu berarti independent variables memberi hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksidependent variable. Yang digunakan
dalam penelitian ini adalah adjusted R? dengan koefisien determinasi antara O dan 1
untuk melihat besarnya pengaruh—pengaruh variabel dependen. Dengan menggunakan
adjusted R? nilai dapat naik atau turun apabila satu variabel ditambahkan ke dalam
model.”

B.Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent berpengaruh secara
parsial terhadap variabel dependent atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik t adalah:
a) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka variabel independent
berpengaruh secara parsia terhadap variabel dependent.
b) Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka variabel independent
tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent.
Untuk menentukan statistik tabel bisa dihitung pada t tabel, berikut cara
menghitung t tabel :

"8 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
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a. Tingkat signifikansi (o) adalah 5% ; untuk uji dua sisi menjadi 5%/2 =
2,5%
b. df atau derajat kebebasan adalah n— 1 (jumlah data— 1).
C. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)
Uji statistic F digunakan untuk menunjukkann apakah seluruh variabel
independent yang berada dalam model regress mempunya pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependent.”™
Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik F:
a) Jikanila sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka secara simultan atau
secara bersama-sama variabel independent memiliki pengaruh terhadap
variabel dependent.
b) Jkanila sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka secara simultan atau
secara bersama-sama variabel independent tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependent.
Untuk menentukan statistik tabel bisa dihitung pada F tabel, berikut cara
menghitung F tabel :
a) Tingkat signifikansi (o) ialah 0,05.
b) Numerator ialah jumlah variabel penelitian — 1.
c) Denumerator ialah jumlah data— jumlah variabel penelitian.®

" Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.

8 Singgih Santoso, SPSS: Mengolah Data Statistik Secara Profesional (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
1999).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Objek Pendlitian
4.1.1. Profil Bank Muamalat Indonesia

Sesuai dengan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir
1412 H, yang dirancang di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta, PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk yang lebih dikenal sebagai “Bank Muamalat Indonesia” atau
disingkat “BMI”. Lalu pada Tangga 21 Maret 1992 akta pendirian tersebut disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01
Tahun 1992 dan terdaftar di kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 30 Maret 1992
dengan No. 970/1992. Selanjutnya diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.

Berdirinya BMI didasari oleh gagasan dari Mgjelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), para pengusaha muslim dan Pemerintah Republik
Indonesia memberikan dukungan atas gagasan tersebut. Bank Muamalat merupakan bank
pertama yang menjalankan kegiatan operasionalnya dengan menggunakan prinsip syariah
yang resmi beroperasi pada tanggal 1 Mel 1992 atau tanggal 27 Syawa 1412H. Setelah
setahun sebelumnya telah mencatatkan diri sebagal perusahaan public yang tidak melakukan
pencatatan saham perusahaan kepada BEI, pada tanggal 27 Oktober 1994, BMI memperoleh
izin untuk menjadi bank devisa.

Di tahun 2003, BMI melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) yang dilakukan sebanyak lima kali dan
mencatatkan diri sebagai perusahaan di bidang perbankan yang pertama kali mengeluarkan
Sukuk Subordinasi Mudharabah di Indonesia. Tindakan korporasi tersebut memberikan
dampak positif bagi Bank Muamalat Indonesia di kancah perindustrian perbankan di tanah
ar.

Seiring dengan berjalannya waku, Bank Muamalat Indonesia terus melakukan inovas
pada produk keuangan syariah dan berhasil menciptakan produk seperti Asuransi Takaful,
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah
(Al-ljarah Indonesia Finance) yang pada waktu itu menjadi produk terobosan terbaru di
Indonesia. Selain itu, di tahun 2004 BMI merilis produk barunya yaitu Shar-e yang berhasil
menjadi tabungan instan di Indonesia. Pada tahun 2011 Museum Rekor Indonesia (MURI)
memberikan penghargaan kepada Bank Muamalat Indonesia atas terciptanya Produk Shar-e
Gold Debit Visa sebaga Kartu Debit Syariah yang telah menggunakan teknologi chip
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pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti i-banking, m-banking, ATM, dan cash
management. Hal tersebut menjadi tonggak segjarah penting dalam perkembangan industri
perbankan syariah dan sekaligus menjadi pelopor berbagai macam produk syariah di
Indonesia.

Lambat laun, kapasitas Bank Muamalat semakin meningkat, hal ini dibuktikan dengan
penambahan jaringan kantor cabang BMI hingga ke luar negeri. Pada tahun 2009, Bank
Muamaat Indonesia menjadi bank yang pertama kali melakukan ekspans ke Negara
Malaysia karena telah mendapat izin untuk membuka kantor cabang di Kuaa Lumpur,
Malaysia. Hingga kini, BMI memiliki 249 kantoR cabang termasuk 1 (satu) kantor cabang di
Maaysia dan sarana penunjang kegiatan operasional lainnya seperti 619 unit ATM
Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima serta 55 unit Mobil Kas
Kedliling.

Guna meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami, Modern
dan Profesional Bank Muamalat Indonesia melakukan cara dengan rebranding pada logo
Bank. Berbagai pencapaian dan prestas terus diwujudkan dan diakui baik secaranasional dan
di kancah internasional. Agar terus memberikan segala kebutuhan nasabah secara maksimal,
Bank Muamalat Indonesia turut merangkul beberapa perusahaan seperti Al-ljarah Indonesia
Finance (ALIF) sebagai pemberi layanan pembiayaan syariah, DPLK Muamaat yang
memberikan layanan dana pensiun melaui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, serta
Baitulmaal Muamalat sebagai entitas untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sodagoh
(219).

Untuk mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in
Indonesia with Strong Regional Presence”. Bank Muamalat Indonesia terus berupaya untuk

maju dan berkembang demi menggapai visi.

4.1.2. Vis Mis Bank Muamalat Indonesia

Visi

“ Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan
eksistensi yang diakui ditingkat regional”

Misi

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan
sumber daya manusia yang islami dan professiona serta orientas investas yang inovatif,
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.
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4.2. Uji Asumsi Klasik

4.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal.® Untuk menguji normalitas suatu data dapat
dilakukan dengan analisis grafik maupun uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Sangat dianjurkan untuk melakukan analisis statistic karena jika hanya melihat dari
hasil analisis dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak hati-hati secara visual data terlihat
normal padahal secara statistik bisa sebaliknya.

Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Varable: LnY

Frequency

Regresslon Standardlzed Resldual

Gambar 4.2
Grafik Normal Probability Plot

Mormal PP Flot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Ly

Eupected Cum Prob

Qbserved Cum Prok

Dengan melihat kedua grafik diatas menunjukkan pola data terdistribusi dengan
normal. Hal ini dapat dilihat dari pada grafik histogram dimana residual terdistribus secara

normal serta berbentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. Pola histogram

& |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, 8 ed. (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013).
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terletak di tengah dan membentuk lonceng. Sedangkan pada grafik normal probability plots
titik-titik menyebar dan berhimpit di sekitar garis diagonal, maka dengan hal ini model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.1
Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 33
Normal Parameters®® |Mean .0000000
Std. .718366208
Deviation
Most Extreme Absolute 119
Differences Positive 110
Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisisalower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil 0.200 dimana angka
tersebut lebih besar dari 0.05. hal ini memenuhi ketentuan bahwa jika nilai signifikansi lebih

besar dari 0.05 maka nilai residual berdistribusi normal.

4.2.2. Uji Autokorelas
Tabel 4.2
Uji Durbin Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 517° .268 .186 .64426 1.868
a. Predictors: (Constant), LnX3@1, LnX1@1, LnX2@1
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b. Dependent Variable: LnY@1

Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur apakah di dalam suatu regresi terdapat
korelas diantara pengganggu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Untuk mengetahui
adanya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Berdasarkan hasil uji Durbin Watson diatas, nilai Durbin Watson sebesar 1.868. Nilai
D-W menurut table dengan n = 33 dan k=3 didapat angka du=1.651 dan 4 - du=4- 1.651 =
2.349 dengan signifikansi 0.05.

DU<DW<4-DU

1.651 < 1.868 < 2.349

Oleh karena nilai DW hitung lebih besar dari du dan lebih kecil dari 4- du maka dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi antar residual.

4.2.3. Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas berdasarkan
nilai tolerance dan VIF. Jikanila tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gegjala
multikolinearitas.
Tabel 4.3

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.326 39.290 314 .756
LnX1 .360 .146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
LnX3 4.803 1.068 .621 4.497 .000 743 1.345
a. Dependent Variable: LnY

Berdasarkan hasil diatas nilai tolerance dari variabel X1 X, dan X3 lebih besar dari 0.1
dan nilai VIF diantara ketiga variabel bebas kurang dari 10 maka dapat dismpulkan bahwa
tidak terjadi ggaa multikolinearitas.
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4.2.4. Uji Heter oskedasitas
Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
DapsndsntVariakle: LnY

s

Ragrassion Studentized Residual

3 -z -1

Regression Standardized Predicted Valus

Berdasarkan grafik scatterplot diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak baik di
atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y dan tidak membentuk pola yang jelas pada
gambar scatterplot. Maka dapat dismpulkan tidak terdapat gejala heteroskedasitas pada

model regesi.
Tabel 4.4
Hasil Uji Glegjser dengan Metode Weighted Least Square
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.025 .045 -.554 .584
LNX1 B2 711 .847 2.417 .840 .408
LNX2 B2 .396 461 5.276 .858 .398
LNX3 B2 -.651 576 -8.097 -1.129 .268
a. Dependent Variable: ABS_RES1

Berdasarkan hasil pengolahan tersebut diketahui nilai signifikansi variabel biaya
promosi (X1) sebesar 0.408, variabel DPK (X2) sebesar 0.398 dan variabel pembiayaan (X3)
sebesar 0.268 dimana angka tersebut lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan tidak
terjadi ggaa heteroskedasitas pada variabel indepeneden. Hal tersebut menandakan bahwa
datatelah lulus uji asumsi klasik dan dapat di lakukan pengujian ke tahap selanjutnya.
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4.3. AnalisisRegres Linear Berganda

Tabel 4.5

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.326 39.290 314 .756
LnX1 .360 .146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
LnX3 4.803 1.068 .621 4.497 .000 743 1.345
a. Dependent Variable: LnY

Berdasarkan hasil pengolahan diatas maka diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagal berikut:
Y =a+biX;+boXo+bsXs+e
Dimana:
Y = variabel dependent
a = konstanta
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X = variabel independent
e = standar error

ROA =12.326 + 0.360biaya promosi - 5.595DPK + 4.803pembiayaan

a. nilal konstanta sebesar 12.326 yang berarti misal variabel biaya promosi, dana pihak ketiga
dan pembiayaan bernilai 0, maka return on asset tetap sebesar 12.326 hal ini dikarenakan
adanya pengaruh lain dari selain variabel biaya promosi, dana pihak ketiga maupun
pembiayaan.

b. nilai koefisien regres pada variabel biaya promos sebesar 0.360 adalah positif. Hal ini
berarti misal biaya promosi meningkat sebesar 1% maka return on asset naik sebesar 0.360
dimanavariabel lain dianggap tetap.
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c. nila koefisien regresi pada variabel DPK sebesar -5.595. Hal ini berarti misal DPK
meningkat sebesar 1% maka return on asset turun sebesar 5.595 dimana variabel lain
dianggap tetap.

d. nilai koefisien regresi pada variabel pembiayaan sebesar 4.803 adalah positif. Hal ini
berarti misal pembiayaan meningkat sebesar 1% maka return on asset naik sebesar 4.803
dimanavariabel lain dianggap tetap.

4.4. Uji Hipotesis
4.4.1. AnalisisKoefisien Determinasi ( R2)

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .767° 589 546 .82320 797
a. Predictors: (Constant), LnX3, LnX2, LnX1

b. Dependent Variable: LnY

Berdasarkan hasil pengolahan diatas maka pengaruh variabel biaya promos (X1),
dana pihak ketiga (X2) dan pembiayaan (X3) adalah sebesar 0.546 atau 54.6% terhadap
return on asset (Y). ha ini berarti bahwa 54.6% variasi ROA dapat dijelaskan oleh varias
dari ketiga variabel bebas yakni biaya promosi, dpk dan pembiayaan. Adapun sisanya (100%
- 54.6% = 45.4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model ini.

4.4.2. Uji Signifikans Parsial (Uji Statistik T)
Jika nilai signifikansi < 0.05 maka artinya variabel independent (X) secara parsial atau
individual berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).

Tabel 4.7

Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.326 39.290 314 .756
LnX1 .360 .146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
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LnX3 4.803 1.068 621 | 4.497 | .000 | 743 1.345

a. Dependent Variable: LnY

a. Hipotesis 1 : Biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
Bank Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui nilai signifikansi untuk variabel biaya promosi
(X1) terhadap ROA (Y) adalah sebesar 0.020 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam
hal ini biaya promosi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Untuk memperkuat dasar pengambilan keputusan uji t parsiad selain melihat angka
signifikans yaitu dengan berdasarkan nilai t hitung dan t tabel. T hitung dapat dilihat pada
tabel hasil pengujian sedangkan t tabel dicari menggunakan rumus yaitu tigpe =)
=(0.05/2;33-3-1)

=(0.025; 29)

Didapatkan nilai t tabel pada angka (0.025 ; 29 ) adalah 2.045.

Apabila nila t hitung > t tabel maka variabel independent secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependent. Nilai t hitung pada variabel X1 adalah sebesar 2.460 dimana
2.460 > 2.045. berdasarkan nilai dari signifikansi dan t hitung dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang artinya biaya promosi berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset.
Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan jika biaya promosi meningkat maka return on asset
juga akan mengalami peningkatan. Atau dengan kata lain semakin meningkat biaya promosi
maka akan semakin tinggi nila return on asset pada Bank Muamalat Indonesia
Kesimpulannya H1 diterima dan HO ditolak.

b. Hipotesis 2 : Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
pada Bank Muamalat Indonesia.

Diketahui nilai signifikansi pada variabel Dana Pihak Ketiga (X2) adalah sebesar 0.018 yang
artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel dana pihak ketiga memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Sementara nilai t hitung menunjukkan angka 2.509 dengan tanda negative. Dimana 2.509 >
2.045. Berdasarkan nilai signifikansi dan perhitungan antara nilai t hitung dengan t tabel
maka H2 ditolak dengan adanya tanda negative menunjukkan bahwa variabel dana pihak
ketiga berpengaruh secara negative dan signifikan terhadap return on asset pada Bank
Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa apabila dana
pihak ketiga meningkat maka return on asset akan mengalami penurunan pada Bank
Muamalat Indonesia. Kesimpulannya adalah H2 ditolak dan HO diterima.
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c. Hipotesis 3 : Pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
Bank Muamalat Indonesia.

Didapatkan nilai signifikansi pada variabel pembiayaan sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil
dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel pembiayaan memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap ROA.

Nilai t hitung menunjukkan angka 4.497. Dimana 4.497 > 2.045. Berdasarkan nilai
signifikansi dan perhitungan antara nilai t hitung dan t tabel maka H3 diterima yaitu variabel
pembiayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset pada Bank
Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila pembiayaan
meningkat maka return on asset juga akan mengalami kenaikan pada Bank Muamalat
Indonesia. Kesimpulannya adalah H3 diterima dan HO ditol ak.

4.4.3. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)
Jikanilai signifikansi < 0.05 maka artinyavariabel independent (X) secara simultan

atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).

Tabel 4.8
Hasil Uji F
ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.149 3 9.383 13.846 .000°
Residual 19.652 29 .678
Total 47.801 32
a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Constant), LnX3, LnX2, LnX1

Berdasarkan hasil diatas maka biaya promos (x1), dana pihak ketiga (x2) dan
pembiayaan (x3) secara simultan berpengaruh terhadap return on asset (Y) dengan nilai
signifikans sebesar 0.001 ( 0.001 < 0.05).

Sedangkan berdasarkan perhitungan nilai hitung dan nilai tabel rumusnya adalah
Faba = (k; n—K) =(3; 33-3) =(3; 30)
Berdasarkan distribusi nilai F tabel menunjukkan angka 2.92

Nilai F hitung menunjukkan angka 13.846 dimana 13.846 > 2.92. Maka dapat

disimpulkan bahwa berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan antara nilai fpiwung dengan
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fiape Diaya promos (X1), dana pihak ketiga (X2) dan pembiayaan (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap return on asset (Y).

4.5 Pembahasan Hasil Penélitian
45.1. Pengaruh Biaya Promos terhadap Return on Asset pada Bank Muamalat
Indonesia

Biaya promosi merupakan merupakan semua biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam hal ini adalah perbankan syariah untuk melaksanakan kegiatan promosi.
Kegiatan promosi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan perdagangan
dan memajukan suatu usaha. Biaya promosi dikeluarkan untuk aktivitas pemasaran dengan
cara yang dilakukan seperti usaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk,
dan meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya supaya bisa menerima,
membeli dan menjaga loyalitas atas produk yang ditawarkan. ®

Berdasarkan hasil penelitian uji T diketahui nilai signifikansi untuk variabel biaya
promos (X1) terhadap ROA (Y) adalah sebesar 0.020 yang artinya lebih kecil dari 0.05.
Makadalam hal ini biaya promosi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Untuk memperkuat dasar pengambilan keputusan uji t parsia selain melihat angka
signifikans yaitu dengan berdasarkan nilai t hitung dan t tabel. Apabilanilai t hitung >t tabel
maka variabel independent secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent. Nilai t
hitung pada variabel X1 adalah sebesar 2.460 dimana 2.460 > 2.045. berdasarkan nilai dari
signifikansi dan t hitung dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang artinya
biaya promosi berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset. Dengan hasil ini maka
dapat dissmpulkan jika biaya promosi meningkat maka return on asset juga akan mengalami
peningkatan. Atau dengan kata lain semakin meningkat biaya promosi maka akan semakin
tinggi nilai return on asset pada Bank Muamalat Indonesia. Hal ini sesuai dengan bukti riil di
lapangan dimana pada laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia terlihat bahwa dari tahun
2018 triwulan pertama biaya promos yaitu sebesar Rp22.057.000.000,- dan mengalami
peningkatan pada triwulan kedua menjadi Rp42.701.000.000,- yang segjalan dengan
meningkatnya ROA dari 0.15% menjadi 0.49%. Dengan adanya hasil tersebut
mengindikasikan bahwa biaya promosi yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia sudah
dilakukan dengan terarah yang berarti Bank Muamalat Indonesia sudah bisa menggunakan

biaya promosi tersebut secara efektif. Jika ha ini dilakukan secara konsisten dan terus

& Tjiptono.
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menerus maka akan mengalami peningkatan profitabilitas yang dalam hal ini adalah
meningkatnya return on asset.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Ira Siti Rohmah yang berjudul “Pengaruh Biaya Promosi dan Tenaga
Kerja terhadap Profitabilitas di PT. Bank Syariah Mandiri” dengan hasil penelitian yang
menunj ukkan bahwa biaya promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitavilitas ROA di Bank Syariah Mandiri.®

Penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian ini adalah penditian yang
dilakukan oleh Fitri Ana Siregar yang berjudul “ Signifikansi Biaya Promosi, Dana Pihak
Ketiga, Inflasi dan Zakat terhadap Return on Assets Bank Umum Syariah Devisa Periode
2015-2017” dengan hasil penelitian yaitu variabel biaya promosi berpengaruh positif
terhadap return on assets.®

4.5.2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return on Asset pada Bank Muamalat
Indonesia

Dana pihak ketiga merupakan sumber pemasukan dana yang bersumber dari
masyarakat luas dimana sumber danaini ialah sumber dana yang paling penting bagi kegiatan
operasional perbankan dan apabila perbankan mampu membiaya operasiona perusahaan
melalui sumber dana ini maka dapat dikatakan bank tersebut sudah efektif dalam hal
pengelolaan dana.®

Pada uji T diketahui nilai signifikansi pada variabel Dana Pihak Ketiga (X2) adalah

sebesar 0.018 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel dana pihak
ketigamemiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Sementara nilai t hitung menunjukkan angka 2.509 dengan tanda negative. Dimana
2.509 > 2.045. Berdasarkan nilai signifikansi dan perhitungan antara nila t hitung dengan t
tabel maka H2 ditolak dengan adanya tanda negative menunjukkan bahwa variabel dana
pihak ketiga berpengaruh secara negative dan signifikan terhadap return on asset pada Bank
Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa apabila dana
pihak ketiga meningkat maka return on asset akan mengalami penurunan pada Bank
Muamalat Indonesia. Kesimpulannya adalah H2 ditolak dan HO diterima.

83
Rohmah.
8 Fitri Ana Siregar, “Signifikansi Biaya Promosi, Dana Pihak Ketiga, Inflasi dan Zakat terhadap Return on
Assets Bank Umum Syariah Devisa Periode 2015-2017,” Jurnal Ekonomi Syariah, 1 (2020), 9.
8 K asmir, Manajemen Perbankan.
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Adanya hubungan yang tidak searah antara dana pihak ketiga dan return on asset
disebabkan karena adanya ketidakseimbangan antara jumlah dana pihak ketiga yang masuk
dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat sehingga semakin banyak dana
yang dismpan masyarakat di bank namun tidak diimbangi dengan penyaluran pembiayaan
maka kemungkinan bank mengalami penurunan profitabilitas sehingga return on asset atau
keefektifitasan bank dalam memperoleh laba menurun dikarenakan perolehan laba melalui
bagi hasil yang didapatkan tidak bisa menutupi pengeluaran bagi hasil yang dilakukan bank
kepada deposan. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang terdapat dalam laporan keuangan Bank
Muamalat Indonesia dimana pada tahun 2018 triwulan kedua besar dana pihak ketiga adalah
sebesar Rp43.726.808.000.000,- dan meningkat pada triwulan ketiga sebesar
Rp44.314.882.000.000,- namun ROA mengaami penurunan dari 0.49% menjadi 0.35%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Putri Mawar Katuuk dkk yang berjudul “ Pengaruh Dana
Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap
Return on Asset Bank Umum di Indonesia Periode 2010.1-2017.4” dengan hasil penelitian
yaitu dana pihak ketiga berpengaruh negative dan signifikan terhadap return on asset
(ROA).%

Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sri Muliawati dengan judul “Faktor-Faktor Penentu Profitabilitas Bank
Syariah di Indonesia” dengan hasil penelitian bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negative
terhadap ROA.%

4.5.3. Pengar uh Pembiayaan terhadap Return on Asset pada Bank Muamalat Indonesia

Pembiayaan merupakan aktifitas yang dilakukan oleh perbankan syariah dimana
perbankan syariah melakukan penyaluran dana kepada masyarakat berdasarkan prinsip
syariah. Yang melandasi adanya pembiayaan adalah asas kepercayaan antara pihak yang
memiliki dana dengan pihak yang menggunakan dana. Nasabah atau masyarakat sebagai
penerima pembiayaan diberi kepercayaan oleh bank syariah sebagai pemilik dana sehingga
penerima pembiayaan wajib mengembalikan dana yang telah diterimanya dalam bentuk
pembiayaan kepada pemilik dana yaitu bank sesual dengan kesepakatan yang telah dibuat
sebelumnya.®

% putri Mawar Katuuk.

8 Sri Muliawati, “Faktor-Faktor Penentu Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia” (Univeritas Negeri
Semarang, 2015).

8 | smail, Perbankan Syariah.
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Berdasarkan hasil uji T didapatkan nilai signifikansi pada variabel pembiayaan
sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel pembiayaan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Nilai t hitung menunjukkan angka 4.497. Dimana 4.497 > 2.045. Berdasarkan nilai
signifikansi dan perhitungan antara nilai t hitung dan t tabel maka H3 diterima yaitu variabel
pembiayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset pada Bank
Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila pembiayaan
meningkat maka return on asset juga akan mengalami kenaikan pada Bank Muamaat
Indonesia. Kesimpulannya adalah H3 diterima dan HO ditol ak.

Hasil penelitian yang searah tersebut mengindikasikan bahwa besarnya pembiayaan
yang disalurkan diharapkan dapat meningkatkan laba yang dihasilkan melalui proses
pengel olaan dana oleh nasabah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan kondisi riil dilapangan dimana jika dilihat dari laporan keuangan
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014 triwulan keempat besar pembiayaan yaitu
Rp21.934.323.000.000 dan meningkat di 2015 triwulan pertama dengan angka
Rp22.047.006.000.000 yang juga meningkatnya ROA dari 0.17% menjadi 0.62%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya
yang dilakukan oleh Uswatun hasanah dengan judul “Pengaruh Pembiayaan, Non performing
Financing (NPF), Capital Adegquacy ratio (CAR) dan Financing to Deposit ratio (FDR)
terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2013-2017)” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan berpengaruh
signifikan terhadap return on asset dimana pembiayaan adalah salah satu produk yang
ditawarkan kepada nasabah dan pembiayaan akan berpengaruh terhadap laba yang akan
didapatkan oleh bank dan mempengaruhi profitabilitas yang didapat. &

Selain itu terdapat pula penelitian yang sgaan dengan hasil pendlitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nenda Nurjanah Niode yang berjudul “ Pengaruh CAR,
Pembiayaan, NPF dan BOPO terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2010-2015” dengan hasil penelitian pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.%
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Hasanah.
% Nenda Nurjanah Niode, “PENGARUH CAR, PEMBIAYAAN, NPF, DAN BOPO TERHADAP ROA BANK
UMUM SYARIAH DI INDONESIA” (Universitas Diponegoro, 2016).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya promos berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank
Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil uji T diketahui nilai signifikans untuk variabel biaya promos
(X1) terhadap ROA (Y) adalah sebesar 0.020 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam
hal ini biaya promosi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Apabila nilai t
hitung > t tabel maka variabel independent secara parsia berpengaruh terhadap variabel
dependent. Nila t hitung pada variabel X1 adalah sebesar 2.460 dimana 2.460 > 2.045.
berdasarkan nilai dari signifikansi dan t hitung dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
artinya biaya promosi berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset. Dengan hasil
ini maka dapat disimpulkan jika biaya promosi meningkat maka return on asset juga akan
mengalami peningkatan. Atau dengan kata lain semakin meningkat biaya promosi maka akan
semakin tinggi nilai return on asset pada Bank Muamalat Indonesia. Kesimpulannya H1
diterima dan HO ditol ak.

2. Dana Pihak Ketiga berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA pada Bank
Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil uji T diketahui nilai signifikansi sebesar 0.018 yang artinya lebih
kecil dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel dana pihak ketiga memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap ROA. Sementara nilai t hitung menunjukkan angka 2.509 dengan tanda
negative. Dimana 2.509 > 2.045. Berdasarkan nilai signifikansi dan perhitungan antara nilai t
hitung dengan t tabel maka H2 ditolak dengan adanya tanda negative menunjukkan bahwa
variabel dana pihak ketiga berpengaruh secara negative dan signifikan terhadap return on
asset pada Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa apabila dana pihak ketiga meningkat maka return on asset akan mengalami penurunan
pada Bank Muamalat Indonesia. Kesimpulannya adalah H2 ditolak dan HO diterima.

3. Pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank M uamalat
Indonesia.

Berdasarkan hasil uji T didapatkan nilai signifikansi pada variabel pembiayaan
sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dalam hal ini variabel pembiayaan
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memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Nilai t hitung menunjukkan angka 4.497.
Dimana 4.497 > 2.045. Berdasarkan nilai signifikansi dan perhitungan antara nilai t hitung
dan t tabel maka H3 diterima yaitu variabel pembiayaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap return on asset pada Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila pembiayaan meningkat maka return on asset juga
akan mengalami kenailkan pada Bank Muamalat Indonesia. Kesimpulannya adalah H3
diterima dan HO ditol ak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa point kessmpulan di atas, saran yang dapat
diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat dan investor disarankan untuk mempertimbangkan rasio yang
lainnya, tidak hanya terpaku pada rasio yang digunakan peneliti sebelum menentukan
pilihannya terhadap bank apa yang akan dipilih untuk menyimpan dana.

2. Bagi akademisi dan pendliti yang selanjutnya, disarankan agar turut menambahkan
variabel, rasio ataupun periode tahun penelitian agar mendapatkan lebih banyak
sample data yang menguatkan penelitian selanjutnya.

3. Bagi pihak Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk terus meningkatkan kualitas

penyusunan strategi pemasaran dan peningkatan penyaluran pembiayaan agar terus

mencatatkan trend positif dalam segi profitabilitas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Sampel Penelitian (*dalam jutaan rupiah)

Beban
Bulan Promosi* DPK* Pembiayaan* ROA
Maret 19226 40056618 16387398 0.37
Juni 31796 40780470 18555019 0.58
September 50390 43531102 19864670 0.82
Desember 75227 45022858 21240407 0.87
Maret 11988 44580901 21555962 0.26
Juni 24366 48823261 21134698 0.36
September 40313 50268112 23826356 0.10
Desember 70811 53496958 21934323 0.17
Maret 23074 44087786 22047006 0.62
Juni 56801 41770048 22006794 0.51
September 78867 42380242 21944288 0.36
Desember 12449 45077653 22190095 0.25
Maret 12449 40984915 22071627 0.25
Juni 25583 39890896 22019590 0.15
September 31859 41073732 22133745 0.13
Desember 18126 41919920 21947853 0.22
Maret 10552 43401093 21651764 0.12
Juni 26453 45355335 21545262 0.15
September 49739 47314927 21161809 0.11
Desember 24089 48886342 20794607 0.11
Maret 22057 47160434 20741342 0.15
Juni 42701 43726808 17875768 0.49
September 63220 44314882 17526208 0.35
Desember 86817 45635574 17167551 0.08
Maret 28685 45711285 16765384 0.02
Juni 54612 45691524 15886588 0.02
September 84630 44547334 15481382 0.02
Desember 9621 40357214 15143918 0.05
Maret 1782 40283880 14971523 0.03
Juni 2681 38597650 15070275 0.03
September -3684 38747467 15038895 0.03
Desember -9668 41424250 15280172 0.03
Maret 1134 42673747 15141926 0.02
Juni 2044 43420975 14929112 0.02
September 3093 43827398 15359440 0.02
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Lampiran 2 Hasil Uji Normalitas

Frequency

Higtogram

Dependent Warieble: LnY

Thew- §70F
Sl Jev.- 0952
R

Mormal PP Plot of Regreseion Standardized Residual

Expected Curmn Prob

Dependent Wariable: Ly

Obearved Cum Preb

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 33
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. .78366208
Deviation
Most Extreme Absolute 119
Differences Positive 110
Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.
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Lampiran 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 517° .268 .186 .64426 1.868
a. Predictors: (Constant), LnX3@1, LnX1@1, LnX2@1
b. Dependent Variable: LnY@1

Lampiran 4 Hasll Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 12.326 39.290 .314 .756
LnX1 .360 146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
LnX3 4.803 1.068 .621 4.497 .000 743 1.345
a. Dependent Variable: LnY

Lampiran 5 Hasil Uji Heter oskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: LnY

Regraszlon Studentlzed Resldual
.
s
. ]

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.
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(Constant) -.025 .045 -.554 .584
LNX1 B2 711 .847 2.417 .840 .408
LNX2 B2 .396 461 5.276 .858 .398
LNX3 B2 -.651 576 -8.097 -1.129 .268
a. Dependent Variable: ABS RES1
Lampiran 6 Hasll AnalisisRegresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 12.326 39.290 .314 .756
LnX1 .360 146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
LnX3 4.803 1.068 .621 4.497 .000 743 1.345

a. Dependent Variable: LnY

Lampiran 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi ( R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .767° .589 .546 .82320 797
a. Predictors: (Constant), LnX3, LnX2, LnX1
b. Dependent Variable: LnY
Lampiran 8 Hasil Uji Signifikans Parsial (Uji Statistik T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.326 39.290 314 .756
LnX1 .360 .146 .349 2.460 .020 .706 1.416
LnX2 -5.595 2.230 -.333 -2.509 .018 .807 1.239
LnX3 4.803 1.068 .621 4.497 .000 .743 1.345

a. Dependent Variable: LnY
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Lampiran 9 Hasil Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.149 3 9.383 13.846 .000"
Residual 19.652 29 .678
Total 47.801 32

a. Dependent Variable: LnY

b. Predictors: (Constant), LnX3, LnX2, LnX1
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